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PRAKATA 

 

 
Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas limpahan kasih dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Adapun judul skripsi yaitu “ANALISIS DINAS JAGA 

TERHADAP IMPLEMENTASI STCW 1978 AMANDEMEN 2010 DI MV. LUMOSO 

KARUNIA II ”. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat 

banyak kekurangan, termasuk dalam hal bahasa, susunan kalimat, dan 

cara penyajian materi, yang disebabkan oleh keterbatasan penulis dalam 

memahami materi, keterbatasan waktu, dan data yang diperoleh. Oleh 

karena itu, penulis selalu terbuka terhadap kritik dan saran yang bersifat 

membangun, dengan harapan dapat meningkatkan kesempurnaan skripsi 

ini. penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Bapak Capt. Rudy Susanto,M.Pd selaku Direktur Polikteknik Ilmu 

Pelayaran Makassar. 

2. Ibu Rosnani, M.A.P.. Selaku Dosen Pembimbing Materi dan Ketua 
Program Studi Nautika. 

3. Bapak Capt.Fajrur Rahman, M.Mar. Selaku Dosen Pembimbing Nautik 

Penulisan. 

4. Seluruh Staff Pengajar Polikteknik Ilmu Pelayaran Makassar atas 

bimbingan yang diberikan kepada penulis selama mengikuti proses 

pendidikan di PIP Makassar. 

5. Ayahanda, Ibunda, saudara dan seseorang tercinta yang telah 

Mendukung Saya Secara Moril Dan Material. 

6. Rekan-rekan taruna (i) angkatan XL PIP Makassar. 

7. Dan semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian proposal 

ini. 

 
Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari bahwa masih terdapat 

banyak kekurangan-kekurangan bila di pandang dari segala sisi. Tentunya
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atau kata-kata yang mungkin kurang berkenan dan perlu diperhatikan. Namun, 

penulis dengan rendah hati meminta masukan dan saran yang bersifat 

konstruktif dari para pembaca untuk menyempurnakan skripsi ini. Penulis 

berharap skripsi ini dapat menjadi sumber masukan dan memberikan manfaat 

bagi pembaca. 
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ABSTRAK 

 
 

BANGKIT FEBRIAN. Analisis dinas jaga terhadap implementasi stcw 1978 
Amandemen 2010 Di MV.Lumoso Karunia II (dibimbing oleh Rosnani, dan Fajrur rahman). 
 

Dinas jaga sangat berperan penting dalam dunia pelayaran, karena jika tidak 
dilaksanakan secara optimal maka akan menimbulkan korban jiwa, harta dan lain-lain. 
Maka didalam STCW 1978 Amandemen 2010 ini dirumuskan  dengan mengedepankan 
prinsip good governance dan social responsbility untuk meminimalisasi kecelakaan kapal 
akibat human errors. Tujuan dari penelitian ini yaitu bagaimana pelaksanaan dinas jaga di 
kapal & penerapannya berdasarkan STCW 1978 Amandemen 2010. 

Penelitian ini dilaksanakan pada MV.Lumoso karunia II sewaktu penulis praktek 
diatas kapal pada 2021, sumber data yang diperoleh adalah data primer yang diperoleh 
langsung dari tempat penelitian dengan cara observasi dan wawancara langsung dengan 
para perwira/abk serta literatur-literatur yang berkaitan dengan judul skripsi. 
  Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan tugas jaga navigasi masih ada sebagian 
kecil belum diterapkan dalam pengamatan (Aturan 5), seperti saat melaksanakan jaga 
masih ada yang bermain handphone. Maka pada saat melaksanakan dinas jaga perlu 
memahami dan menerapkan apa saja yang harus diketahui dalam melaksanakan tugas 
jaga sesuai STCW  Amandemen 2010 agar dalam pelaksanaan dinas jaga aman saat 
kapal berlayar. 
 
Kata Kunci : Dinas Jaga, Kru Jaga , Navigasi. 
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ABSTRACT 

 
 

BANGKIT FEBRIAN. Analysis of the watchkeeping department regarding the 
implementation of the STCW 1978 Amendment 2010 on MV. Lumoso Karunia II." 
(supervised by Rosnani, and Fajrur).  
 

The duty of watchkeeping plays a crucial role in the maritime world, as failure to 
execute it optimally can result in loss of lives, property, and more. Within the STCW 1978 
Amendment 2010, this is formulated by prioritizing the principles of good governance and 
social responsibility to minimize ship accidents caused by human errors. The objective of 
this research is to examine how watchkeeping is carried out on ships and its 
implementation based on the STCW 1978 Amendment 2010. 

This research was conducted on MV.Lumoso karunia II during the author's 
internship on the ship in 2021. The data sources obtained were primary data acquired 
directly from the research site through observation and direct interviews with officers/crew 
members, as well as literature related to the thesis title. 

The research findings, the implementation of navigation duty tasks still had a small 
portion that was not applied in observations (Rule 5), such as some individuals still using 
their mobile phones while on duty. So, during navigation duty, it is necessary to understand 
and apply what needs to be known in carrying out the duty in accordance with STCW 
Amendment 2010 to ensure the safety of navigation duty when the ship is sailing. 

 
Keywords: Watchkeeping, Watchkeeping Crew, Navigation. 
 
 

 

        



 ix 

 

DAFTAR ISI 
 

Halaman 
 

HALAMAN JUDUL                                                                                        i 

HALAMAN PENGAJUAN                                                                             ii 

HALAMAN PENGESAHAN                                                                         iii                                         

PRAKATA                                                                                                    iv 

         PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI                                                          vi 

ABSTRAK                                                                                                   vii 

ABSTRACT                                                                                                viii 

DAFTAR ISI                                                                                                 ix 

DAFTAR TABEL                                                                                          xi 

DAFTAR GAMBAR                                                                                     xii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 1 

B. Rumusan Masalah 4 

C. Batasan Masalah 4 

D. Tujuan Penelitian 4 

E. Manfaat Penelitian 4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Watch Keeping 5 

B. Prinsip-Prinsip Dasar Yang Harus Dalam Melaksanakan Suatu 

Jaga Laut Yang Aman 7 

C. Prosedur Tugas Jaga (Watch Keeping) 11 

D. Tujuan Dari Tugas Jaga 12 

E. Menyiapkan dan Melakukan Tugas Jaga 13 

F. Persiapan-Persiapan sebelum Melaksanakan Tugas Jaga 15 

G. Pedoman Tentang Pelaksanaan Tugas Jaga 17 

H. Penanganan Sumber Daya di Anjungan 18 



 

x 

I. Metode Alternatif Penerbitan Sertifikat-Sertifikat 20 

J. Serah Terima Tugas Jaga 23 

K. Tugas dan Tanggung Jawab Mualim Jaga di Laut 24 

L. Model berpikir 34 

M. Pertanyaan penelitian 35 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 36 

B. Definisi Konsep 37 

C. Unit Analisis 38 

D. Teknik Pengumpulan Data 39 

E. Prosedur Pengolahan Dan Analisis Data 40 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 41 

B. Pembahasan 52 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 58 

B. Saran 59 

DAFTAR PUSTAKA 60 



 xi 

 

 
DAFTAR TABEL 

 

Nomor Halaman 

 

1.1 Pembagian Waktu Dinas Jaga 17 

1.2 Pelaksanaan Pengamatan 45 

 
1.3 Pengamatan Terhadap Efektiftas Jaga Terhadap Jam Istirahat       47 

  



 xii 

 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

Nomor Halaman 

Gambar 2.2 Pengamatan 10 

Gambar 2.3 Dinas Jaga Kapal 11 

Gambar 2.4 Model Berpikir 34 



1  

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

  Mengenai keinginan masyarakat untuk menggunakan jasa 

angkutan laut, serta pentingnya perhatian terhadap keselamatan dan 

keamanan dalam industri pelayaran. Amandemen Konvensi STCW 2010 

yang disahkan di Manila pada 25 Juni 2010 memang merupakan langkah 

penting untuk menghadapi perkembangan teknologi dan tantangan baru 

di industri pelayaran. 

  Dalam menanggapi risiko bahaya yang cukup tinggi yang melekat 

pada jasa angkutan laut, diperlukan kehadiran tenaga pelaut yang 

memiliki pemahaman mendalam tentang dinas jaga di atas kapal. 

Mereka harus memiliki kemampuan untuk menjalankan tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang diatur 

berdasarkan Amandemen 2010 dari Konvensi STCW 1978 amandemen 

2010.Mawardi, K. (2021a). 

  Pada tanggal 25 Juni 2010 di Manila, telah diresmikan 

Amandemen Konvensi STCW (Standard of Training, Certification, and 

Watchkeeping) 1978 sebagaimana yang telah diamandemen beserta 

STCW Code. Amandemen STCW 2010 bertujuan untuk mengakomodasi 

perkembangan teknologi dan tantangan baru dalam industri pelayaran. 

Harapannya, amandemen ini dapat meningkatkan keselamatan dan 

keamanan pelayaran internasional, efisiensi transportasi laut, serta 

perlindungan lingkungan. 

          Amandemen Konvensi disusun dengan mengutamakan prinsip-

prinsip good corporate governance dan tanggung jawab sosial, yang 

kemudian diimplementasikan melalui standarisasi kompetensi minimum 

dalam penerbitan sertifikat kepelautan. Upaya tersebut juga mencakup 

peningkatan pelatihan bagi pelaut, serta penetapan kriteria kesehatan 

yang seimbang dengan peningkatan perhatian terhadap kesehatan 

mereka melalui pengaturan waktu istirahat yang memadai.  
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        Pengaturan waktu istirahat ini bertujuan untuk mengurangi risiko 

human errors akibat kelelahan yang dapat mengancam keselamatan 

pelayaran, dan penetapan ini didasarkan pada pertimbangan atas sifat 

khusus kegiatan pelayaran. Dalam menjalankan tugas jaga ketika kapal 

sedang berlayar, diperlukan tingkat ketelitian, kewaspadaan, tanggung 

jawab, dan konsentrasi kerja yang tinggi. Semua awak kapal, terutama di 

bagian deck, bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas ini agar 

perusahaan pelayaran tidak menghadapi klaim terkait keterlambatan 

kapal. Oleh karena itu, pelaksanaan dinas jaga saat kapal berlayar 

memiliki signifikansi yang tinggi dan harus dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan pelayaran, baik mengacu 

pada peraturan nasional maupun internasional. 

      Seorang mualim yang menjalankan tugasnya secara profesional 

memerlukan dukungan data navigasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Data ini biasanya diperoleh dari pemerintah, agen, atau pihak lain yang 

berwenang. Pentingnya partisipasi aktif mualim dalam mengolah 

informasi-informasi seperti rintangan-rintangan pelayaran, gangguan-

gangguan magnetik, dan pencemaran laut diperlukan agar pelaksanaan 

dinas jaga dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien. 

     Pengaturan jaga dan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan saat 

menjalankan dinas jaga mencakup beberapa aspek penting. Pada 

dasarnya, prinsip-prinsip tersebut mencakup kewajiban untuk tetap 

berada di anjungan dalam kondisi apa pun dan tidak boleh 

meninggalkannya kecuali ada pengganti yang siap mengambil alih. Selain 

itu, perwira jaga diharapkan untuk menggunakan semua peralatan 

navigasi dengan seefektif mungkin. 

    Adapun pengalamam suatu kejadian saat Praktek Laut ( PRALA ) di 

atas MV.LUMOSO KARUNIA II yaitu pada saat MV. LUMOSO KARUNIA 

II meneruskan pelayaran dari kalimantan menuju papua. Pada tanggal 29 

Maret 2022 Pukul 21.40 LT, MV. LUMOSO KARUNIA II hampir menabrak 

2 buah kapal ikan yang sedang menarik jaring ikannya pada koordinat 

22°21'00.6"N,114°02'09.9"E.  
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        Namun Kejadian tersebut dapat segera di handle oleh able body 

seaman yang sedang memegang kemudi dengan merubah Haluan kapal 

secara cepat sesuai arahan 3rd Officer . Kejadian tersebut di akibatkan 

karena kelalaian dan kelelahan yang di alami officer duty dan juga crew 

kapal tidak melaksanakan prosedur Dinas Jaga Laut dengan tepat, 

sehingga tidak mengoptimalkan Dinas Jaga Laut secara maksimal. 

    Seiring dengan munculnya kasus-kasus terkait pelaksanaan Dinas 

Jaga yang melibatkan kru dan perwira kapal, kondisi dan situasi di atas 

kapal dapat signifikan mempengaruhi kenyamanan dan keberlanjutan 

tugas. Terdapat juga penyimpangan dalam pelaksanaan dinas jaga yang 

tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan dalam Colreg 

(Collusion Regulation) 1972 dan STCW 1978 Amandemen 2010. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul yang terkait dengan 

permasalahan ini .Analisis Dinas Jaga terhadap implementasi STCW 

1978 amandemen 2010 di MV. LUMOSO KARUNIA II ” 
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B. Rumusan Masalah 

   Dalam penyusunan penelitian ini. Hal-hal yang menjadi 

masalah pokok yaitu : Apakah “Factor factor yang menyebabkan 

terjadinya  kelalaian dalam melaksanakan dinas jaga di atas kapal 

pada saat berlayar” 

 

C. Batasan Masalah 

  Agar tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas. Pelaksanaannya 

menitikberatkan pada waktu melaksanakan dinas jaga di anjungan pada 

saat sedang berlayar dan implementasi STCW 1978 amandemen 2010. 

 

D. Tujuan Penelitian 

         Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: Untuk 

Mengetahui pelaksanaan dinas jaga di MV.LUMOSO KARUNIA II telah 

sepenuhnya mengimplementasikan STCW 1978 amandemen 2010. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

           Penulis berkeinginan untuk mendalami dan mengembangkan 

pemahaman terkait prosedur pelaksanaan dinas jaga, khususnya 

yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang terdapat dalam 

Collision Regulation 1972 dan Seksi A-VIII/2 dari STCW Code 1978 

yang telah diamandemen pada tahun 2010. 

2. Secara praktis 

    Dengan penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan 

bagi pembaca mengenai pelaksanaan dinas jaga terhadap 

implementasi STCW 1978 amandemen 2010 serta dapat 

diaplikasikan diatas kapal sesuai dengan keadaan yang ada. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Dinas Jaga 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). “Tugas” 

adalah yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan, 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab seseorang, pekerjaan yang 

dibebankan. dan “Jaga” adalah berkawal atau bertugas menjaga 

keselamatan dan keamanan, piket. Dari definisi diatas dapat 

mengambil kesimpulan bahwa Tugas Jaga adalah suatu pekerjaan 

jaga yang dilakukan di kapal atau di pelabuhan untuk menciptakan 

situasi dan kondisi agar aman dan terkendali. 

Dalam pengertian kamus, istilah "jaga" diartikan sebagai 

melihat dengan cermat atau waspada, dan juga merujuk pada suatu 

periode waktu di mana seseorang berjaga. Dalam konteks tugas jaga 

laut, istilah ini mengacu pada tugas yang diemban oleh perwira kapal 

atau kru kapal selama suatu periode waktu, biasanya empat jam. 

Dengan demikian, dinas jaga merujuk pada semua aspek yang terkait 

dengan pekerjaan atau tugas yang harus dilaksanakan saat sedang 

bertugas dan bekerja di atas kapal. (Winardi, 2014) 

1. Cermat: Merupakan tindakan memberikan perhatian penuh dan 

mengawasi dengan waspada, dengan fokus untuk menjaga kapal 

dengan seksama. 

2. Awas: Mengacu pada penjagaan yang dilakukan secara terus menerus 

dan sangat Cermat hati-hati, terutama dengan alasan atau tujuan 

tertentu. Awas dalam konteks ini diterapkan untuk melihat dan 

menghindari potensi bahaya tubrukan. 

3. Waspada: Menunjukkan keadaan siaga yang tinggi, di mana 

seseorang selalu siap untuk bertindak menghadapi segala 

kemungkinan yang mungkin terjadi.  



6 
 

 

 
             Sebagai tambahan, Perwira jaga bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa pengawasan yang efisien selalu dipertahankan, 

terutama di kapal-kapal dengan ruang peta terpisah. Sebelum 

memasuki ruangan tersebut untuk melaksanakan tugas-tugas navigasi, 

Perwira jaga harus memastikan bahwa kondisi sekitarnya aman dan 

bahwa pengawasan yang efisien sedang berlangsung. 

            Perkembangan terkini dalam desain kapal dagang telah 

mengakibatkan pengurangan jumlah anggota kru kapal. Hal ini berarti 

bahwa peran dari petugas jaga menjadi lebih luas, tidak hanya sebatas 

pengawasan kapal, melainkan juga mencakup penanganan seluruh 

administrasi kapal.
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B. Prinsip-Prinsip Dasar Yang Harus Dipatuhi Dalam melaksanakan 

Suatu Jaga Laut Yang Aman. 

dalam aturan 2 hal ini yang harus diperhatikan yaitu: 
 

1. Dalam kegiatan tertentu, pihak-pihak yang secara langsung terlibat 

dengan pemilik kapal, pengelola pelayaran, nakhoda, dan personel jaga 

laut perlu mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa 

pelaksanaan jaga laut terjamin sepanjang waktu. 

2. Setiap nakhoda kapal memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa 

peraturan terkait jaga laut diterapkan dengan baik guna melaksanakan 

tugas jaga laut secara efektif. Di bawah arahan umum nakhoda, perwira 

jaga bertanggung jawab atas navigasi yang aman selama tugasnya, 

khususnya dalam mencegah tubrukan dan kekandasan. 

3. Prinsip dasar, termasuk namun tidak terbatas pada aspek-aspek 

berikut, harus diikuti oleh semua kapal. 

4. Pengaturan jaga 

a. Susunan jaga harus selalu memadai dan efektif untuk mengatasi 

kondisi lingkungan, dan perlu mempertimbangkan kebutuhan untuk 

melakukan pengamatan yang akurat. 

b. Ketika menentukan susunan jaga di anjungan, yang mungkin 

melibatkan kelasi yang berpengalaman, beberapa faktor perlu 

dipertimbangkan, seperti: 

1. Anjungan tidak boleh ditinggalkan tanpa pengawasan. 

2. Kondisi cuaca, jarak pandang, dan apakah saat itu siang atau 

malam. 

3. Kesiapan untuk menghadapi bahaya navigasi yang mungkin 

memerlukan perwira jaga untuk menjalankan tugas tambahan. 

4. Penggunaan peralatan bantu navigasi seperti radar atau 

perangkat untuk menentukan posisi, serta penggunaan peralatan 

lain untuk keamanan navigasi kapal. 
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5. Pertimbangan apakah kapal dilengkapi dengan kemudi otomatis. 

6. Setiap kepentingan yang tidak biasa yang mungkin muncul 

selama jaga navigasi sebagai hasil dari operasi khusus di sekitar 

kapal. 

 
5. Sehat untuk melakukan tugas 

          Sistem pengaturan jaga harus diatur sedemikian rupa, agar 

efisiensi dari perwira atau kelasi jaga tidak terganggu dengan tugas jaga 

diembannya, tugas-tugas harus diatur sedemikian rupa agar tugas jaga 

pertama dari awal pelayaran dan diantara petugas pengganti haruslah 

cukup untuk beristirahat agar tidak mengganggu tugasnya.Navigasi 

6. Peralatan Navigasi 

a. Semua pelayaran yang dilakukan harus direncanakan 

sebelumnya, dan diperhitungkan semua informasi dan tiap 

haluan yang digariskan harus diperiksa sebelum pelayaran 

dimulai. 

b. Selama jaga maka haluan yang dikemudikan posisi dan 

kecepatan harus dicek dengan interval yang berkali-kali dengan 

baik menggunakan alat bantu navigasi yang diperlukan untuk 

meyakinkan bahwa kapal mengikuti haluan yang direncanakan. 

c. Perwira jaga harus menguasai sepenuhnya dari lokasi dan 

operasi semua peralatan keamanan navigasi di atas kapal dan 

harus diperhatikan dan diperhitungkan dari keterbatasan 

operasional dari peralatan itu. 

d. Perwira yang betugas jaga tidak boleh melakukan tugas lain yang 

akan mengganggu keamanan navigasi kapal. 

7. Pengalmaltaln 

         Sebalgali ta lmbalha ln untuk melalkukaln penga lmaltaln yalng balik 

untuk menilali situalsi sepenuhnyal daln resiko tubrukaln, kekalndalsaln 

daln balhalya l nalvigalsi la lin, tugals pengalmalt termalsuk mendeteksi 

ka lpall terbalng yalng beraldal dallalm ba lhalya l, alwalk ka lpall yalng 

tenggelalm, kera lngka l ka lpall daln balralngnyal dallalm melalksalnalkaln 

pengalmaltaln halrus memperhaltikaln. 
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a. Pengalmaltaln halrus malmpu memberika ln perhaltialn penuh 

dallalm melalkukaln pengalmaltaln daln tidalk boleh melalkukaln 

tugals lalin yalng alkaln mengga lnggu tuga lsnyal. 

b. Tugals penga lma lt daln jurumudi dipisalhkaln da ln jurumudi tidalk 

boleh dialnggalp sebalga li pengalwals salalt memegalng kemudi, 

kecualli di kalpall kecil dimalnal sekeliling kemudi tidalk terha lla lng 

daln tidalk aldal yalng menghallalngi palndalngaln walktu mallalm. 

Perwira l jalgal mungkin merupalka ln pengalmalt tunggall pa ldal 

sia lng halri kecua lli balhwa l tia lp kealdalaln. 

1) Situalsi telalh dilalkukaln secalral halti-halti daln tela lh dibentuk 

ta lnpa l keralgualn balhwal almaln untuk berbualt demikialn. 

(a) Kealdalaln cualca l 

(b) Ja lralk penglihaltaln 

(c) Ra lmalinya l a llur pelalyalra ln 

(d) Perkira laln dalri balhalyal nalvigalsi 

(e) Perhaltialn ya lng diperlukaln sa la lt berla lyalr a ltalu di 
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pelalbuhaln. 

2) Balntualn segeral a ldal untuk a lnjungaln paldal setialp 

peruba lhaln paldal situalsi ya lng diperluka ln. 

 
Ga lmbalr 2.2 Penga lma lta ln 

 

Sumber: School of Malrine Educaltion: 2020 

 

8. Na lviga lsi dengaln keha ldira ln palndu 

9. Tugals daln kewa ljibaln dalri seoralng palndu, denga ln Pera lla ltaln 

Na lviga lsi 

a. Perwira l jalgal menggunalkaln semual peralla ltaln nalvigalsi 

seefektif mungkin yalng beraldal di balwalh tugalsnyal 

b. Jika l menggunalka ln raldalr perwira l jalgal halrus memikirka ln 

sela lmalnyal paldal pengguna laln raldalr yalng terca lntum dallalm 

pengalturaln yalng berlalku mencega lh tubrukaln di lalut. 

c. Jika l di perlukaln ma lkal perwira l jalgal halrus tidalk ralgu-ralgu 

untuk menggunalkaln kemudi, mesin da ln perallaltaln 

semboyaln bunyi. 
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Ga lmbalr 2.3 Dinals jalgal kalpall 
 

 
Sumber: Malwalrdi, K: 2021 

 
 

C. Prosedur – Prosedur Tugals Jalgal 

1. Semual ora lng yalng ha lrus ditunjuk untuk menjallalnka ln tugals 

sebalgali perwiral yalng melalksalnalka ln sualtu tuga ls jalgal altalu 

sebalgali balwalhaln yalng mengalmbil balgialn da llalm sualtu tugals 

ja lgal, halrus diberi walktu istiralhalt palling sedikit 10 jalm setialp 

periode 24 jalm. 

2. Ja lm ja lgal istira lhalt ini ha lnyal boleh dibalgi pa lling balnyalk menjaldi 

2 periode istiralhalt, yalng sallalh saltunyal pa lling tidalk kuralng dalri 

6 jalm. 

3. Persyalraltaln untuk periode istiralhalt yalng diura likaln pa ldal 

palralgralph 1 daln palralgra lph 2 dialtals, tidalk halrus diikuti jikal 

beraldal dallalm situalsi dalruralt altalu situalsi la ltihaln altalu terja ldi 

kondisi-kondisi operalsionall yalng mendesalk. 

4. Meskipun a ldalnyal ketentualn didallalm pa lralgralph 1 daln 

palralgralph 2 dialtals, teta lpi metode minimum 10 jalm tersebut 

dalpalt dikuralngi menja ldi palling sedikit 6 ja lm berturut-turut, 

a lsa llkaln penguralngaln semalcalm ini tida lk lebih da lri 2 halri, 

daln palling sedikit ha lrus aldal 70 jalm istiralhalt sela lmal periode 

7 halri. 
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5. Pemerintalhaln yalng bersalngkutaln halrus menetalpkaln algalr 

ja ldwa ll ja lgal ditempaltka ln pa ldal tempalt-tempalt yalng mudalh 

diliha lt. 

 
D. Tujualn Dalri Tugals Jalga l 

Tujualn dalri tugals jalga l da ln checklist dalri tugals jalgal seoralng 

perwira l, da lpalt dibalgi menja ldi : 

a. a l. Malsallalh-malsallalh ya lng terja ldi di lalutaln terbukal/lalut lepals (open 
seal). 

 
b. Ma lsallalh-malsa lla lh yalng dalpalt ditera lpkaln halnyal di peralira ln-peraliraln 

terbalta ls (restricted walters). 

 
          Calpt. E.W Malnikome dallalm ALdi B (2012), dallalm seriall buku 

pelalut beralrti melalkukaln penjalgalaln denga ln cermalt, alwals, walspaldal, 

dengaln bertujualn a lga lr paldal salalt melalkukaln pela lyalraln dalpalt 

sa lmpali di tempalt tujua ln dengaln selalmalt, da ln tepalt walktu sesuali 

wa lktu yalng telalh direncalnalka ln dengaln proses pengalwalsa ln yalng 

cermalt, alwals, walspaldal, algalr tidalk aldal hall yalng tidalk diinginka ln 

terja ldi palda l salalt mela lkukaln pelalyalraln. 

    Halsil penelitia ln palda l korbaln alkibalt tubruka ln di lalut ka lnda ls 

daln sebalga linyal, Sering terungkalp ba lhwal fa lktor penyebalb utalmalnyal 

a ldallalh kegalgalla ln untuk memelihalral sualtu tugals bernalvigalsi ya lng 

memaldali da ln kebugalra ln daln kesehaltaln dalri perwira l dek, daln ALBK 

dek paldal salalt tuga ls ja lgal. Berbalgali peraltura ln da ln menyelesalikaln 

ya lng disetujui oleh palral walkil dalri Internalsionall Malritime 

Orgalnizaltion (IMO-Orgalnisalsi Malritim Internalsiona ll) dimalksudkaln 

untuk membalntu palra l pelalut dallalm memenuhi tugals-tugals jalgal 

mereka l dengaln seksalmal. Sehinggal paldal sa la lt tugals jalgal semual 

memalhalmi pentingnya l sua ltu orga lnisalsi tealm a lnjungaln algalr tujualn 

dalri tugals jalgal dalpalt berjallaln dengaln malksima ll dengaln allalt nalvigalsi 

ya lng menunjalng demi kesela lmaltaln pelalyalra ln sualtu kalpall sebalga li 

dalsalr dalri penjelalsaln tentalng tugals jalgal, dalla lm hall ini di kutip da lri 
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konvensi Ma lnila l untuk Stalndalrd of Tralining Certifica ltion ALnd Wa ltch 

Keeping for Sealfalrers (STCW 2010) untuk setialp balb dalri STCW 

Konvensi Malnila l daln kode meliputi: 

1. Vallidalsi ula lng untuk petuga ls tingkalt yalng lebih tinggi daln 

malnaljeria ll untuk sertifika lt kompetensi yalng dikelualrkaln oleh otoritals 

pemerintalhaln. 

2. Bimbingaln pelaltihaln ya lng ba lru daln ditingka ltka lnnyal kuallitals kru 

ka lpall daln petugals ya lng melalyalni onboalrd. 

3. Persyalraltaln balru MALRPOL yalng mencalkup pela ltihaln 

kepemimpinaln daln kerja l sesalmal tim. 

4. Lalngkalh-lalngkalh ya lng ketalt untuk mencegalh penipua ln sertifikalt 

kompetensi ya lng mengallir di palsalr internalsionall. 

5. Ja lm istiralhalt onboalrd telalh ditingkaltkaln da lri 70 jalm menjaldi 77 

ja lm perminggu untuk bekerja l di kalpall yalng lalya lk. 

6. Pengena lla ln petugals Electro-teknis daln sertifika lt kompetensi 

dengaln pela ltihaln yalng telalhdisetujui. 

7. Falsilitals lalinnyal daln pelaltihaln ya lng lebih balik balgi engineer yunior 

daln talrunal untuk menga ltalsi malsallalh kekuralngaln pegalwali. Sebalgali 

dalsalr dalri penjelalsaln tenta lng tugals jalgal, dalla lm hall ini dikutip dalri 

Internaltionall Malritime Orgalnizaltion 1995 (1996) konvensi 

Internalsionall untuk MIBJ Vol. 19 No. 1, Februalri 2021 | Kholid 

Ma lwalrdi 

 
E. Menyialpkaln daln Melalkukaln Tugals Ja lgal 

Internaltionall Cha lmber of Shipping (ICS - Kalma lr Dalgalng 

Pelalyalraln Internalsiona ll) daln la lporaln Korbaln Na lvigalsi No.15 Jalnua lri 

menyimpulkaln berbalga li ha lsil investigalsi paldal tingka lt Internalsiona ll 

ya lng menya ltalkaln balhwa l dual fa lktor berikut kelihaltalnnyal merupalkaln 

penyebalb- penyebalb utalmal tubrukaln daln ka lpall-kalpall kalndals yalkni, 

kegalgallaln untuk memelihalral kewalspalda laln ya lng balik daln kelemalha ln 

paldal orgalnisa lsi a lnjungaln Bridge Procedures Guide 
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Third Edition (1998). 

Sebualh kutipa ln dalri Ka lmalr Da lga lng Pela lya lra ln Keraljalaln 

Inggris ALnallisal Korba ln No. 2 termalsuk ya lng berikut tentalng 

terpelihalral sualtu pengalwalsaln yalng balik (Good Look Out) alda lla lh 

pemelihalralaln sualtu pengalwalsaln daln kewa lspaldalaln yalng terus 

menerus oleh Perwira l Ja lgal alda lla lh saltu-saltunyal tindalkaln yalng palling 

penting dallalm menghindalri balhalya l nalvigalsi. 

Penjalgalaln daln penga lwa lsaln yalng efisien halrus 

diterjemalhkaln dengaln pengertia ln yalng lengkalp, termalsuk pokok- 

pokok berikut ini : 

1. Sualtu kewalspaldalaln ya lng tetalp alta lu terus menerus di seluruh 

penjalgalaln secalral visuall untuk memberikaln galmba lra ln yalng 

lengkalp terhaldalp situa lsi salalt ini, termalsuk ka lpall-ka lpall daln 

ta lnda l-talndal palntali di lingkungaln itu algalr tetalp terpelihalral. 

2. Kehalrusaln untuk mengalwalsi perubalhaln-perubalhaln cualcal, 

termalsuk khususnyal kejelalsaln palndalngaln (visibility). 

3. Kehalrusaln untuk mengalmalti geralkaln-geralka ln daln balringa ln 

dalri kalpa ll-kalpall yalng mendeka lt. 

4. Kehalrusaln untuk mengindentifikalsi kalpall daln lalmpu-lalmpu 

palnta li dengaln tepa lt. 

5. Kehalrusaln untuk mengalmalti dengaln raldalr daln pengalwalsaln 

jugal terhaldalp perum gemal. 

6. Kehalrusaln untuk memalstikaln dikendallikaln denga ln tepalt daln 

perintalh-perintalh untuk jurumudi dila lkukaln denga ln benalr. 

Kelemalha ln paldal orgalnisalsi a lnjungaln jugal merupalkaln 

kegalgallaln umum paldal balnyalk peristiwa l, termalsuk malsallalh-malsalla lh 

sebalgali berikut: 

1. Menetalpkaln ja lgal galndal paldal kealdalaln-kealdala ln tertentu/ 

kealdala ln ra lma li. 

2. Memalstikaln personil ya lng memaldali a ldal paldal kea ldalaln- 

kealdala ln tertentu, contohnya l lallu lintals kalpall ya lng paldalt. 
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3. Instruksi yalng tepa lt untuk memalnggil nalkhoda l. 

4. Menempaltkaln pengalwa lsaln paldal tempalt-tempalt yalng tinggi 

(a lta ls alnjungaln). 

5. Menempaltkaln jurumudi ya lng berpengallalmaln. 

6. Merubalh dalri kemudi otomaltis menja ldi malnuall/talngaln 

(merupa lkaln tugals rutin). 

7. Instruksi yalng tepalt untuk menguralngi kecepalta ln kalpa ll alpalbilal 

mengha ldalpi palndalngaln yalng terbaltals. 

Palra l nalkhodal dalpalt menerbitka ln instruksi ja lgal yalng bersifalt 

tetalp (Stalnding Order) ya lng dilengkalpi denga ln buku perintalh mallalm, 

ta lpi dallalm pelalksalnalalnnyal dihalralpkaln algalr palral perwira l jalgal tidalk 

ra lgu-ra lgu melalkukaln tindalkaln yalng tepalt sesuali denga ln alpal yalng 

mereka l lalkukaln. 

Depalrtemen Pelalyalra ln & Pedalgalng Kera ljalaln Inggris. 

Pemberitalhualn No.M.854 berjudul “Nalviga ltion Salfety” (Keselalma lta ln 

Na lviga lsi) yalng ka lmi kutip berikut ini menunjukkaln sualtu keseriusa ln 

pemerintalh mengha ldalpi malsallalh keselalmaltaln di altals kalpall. 

 
F. Persialpaln-persialpaln sebelum Melalksalnalkaln Tuga ls Jalgal 

Sesuali dengaln SCTW 1978 ALmalndemen 2010 sistem jalgal 

halrus dilalksalnalkaln sedemikialn rupal sehinggal efisiensi balgi pa lral 

perwira l jalgal tidalk terha lmbalt oleh kelelalha ln. Tugals-tugals halrus dialtur 

a lgalr penjalgala ln pertalmal pa ldal permulalaln pela lyalraln daln istira lhalt jalgal 

setelalh itu seca lra l memaldali diistira lhaltka ln daln yalng sebaliknyal 

memiliki kebugalraln untuk tugals jalgal berikutnyal. Malksudnyal yalitu 

ja lngaln mendalpaltkaln penjalgalaln ga lnda l dima lnal setelalh jalgal di deck 

sela lmal 4 jalm sewalktu bongkalr dipela lbuhaln jika l kalpall berlalyalr paldal 

sa la lt jalm jalgalnyal diistira lhaltkaln algalr memiliki kebugalraln dallalm tugals 

ja lgal nalntinyal. 

Sesuali dengaln Code of Federall Regulaltions (Kode Peralturaln 

Federall ALmerika l Serika lt) Judul 46. Balgialn 157.20-5(b) daln157.20- 
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10(al) tugals jalgal tigal sistem meliputi semual perwiral terdalftalr da ln 

mereka l halrus tidalk dimintal bertugals lebih da lri 8 jalm dallalm saltu ha lri, 

kecualli di balwalh kondisi lua lr bialsal. 

Untuk kalpall-kalpall da lga lng salalt ini. Kelela lhaln bisa l merupa lkaln 

sualtu malsallalh, teruta lmal untuk Muallim I yalng bertugals jalgal di altals 

ka lpall dengaln tigal petugals bergilira ln. 

Perwira l Jalgal ha lrus menyia lpkaln dirinyal sendiri untuk 

penjalgalaln itu, dengaln memikirka ln ba lhwal persia lpaln sebelumnyal yalng 

tepalt mencegalh kinerja l yalng buruk. 

Ia l ha lrus mengenall rencalnal daln petal pelalya lraln yalng a lkaln 

digunalkaln sela lmal jalga l empa lt jalm. Perwira l Jalgal halrus membalcal daln 

menalndaltalngalni perintalh-perintalh jalga l sebelum ja lgal pertalmalnyal 

beraldal di rualng peta l palling tidalk 20 menit sebelum jalgal da ln 

mengenall petal yalng a lka ln digunalkaln. Jikal tugals jalgal mallalm halri, 

Perwira l Jalgal halrus membalcal sertal menalnda ltalngalni perintalh ma lla lm 

daln memungkinkaln wa lktu untuk penyesualia ln penglihaltaln mallalm. 

Pergalntialn jalgal halrus lengka lp sebelum hall itu diulalngi. Hall ini secalra l 

resmi mentralnsfer jalga l. Ha lrus aldal dalftalr periksa l (check list) dimalnal 

palral perwira l yalng bertugals daln mengga lntikaln ha lrus 

menalndaltalngalninyal. 
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Ta lble1.1 pembalgia ln wa lktu dinals jalgal 

NO JALM JALGAL MUALLIM JALGAL 

1. 00:00-04:00 MUALLIM II 

2. 04:00-08:00 MUALLIM I 

3. 08:00-12:00 MUALLIM III 

4. 12:00-16:00 MUALLIM II 

5. 16:00-20:00 MUALLIM I 

6. 20:00-24:00 MUALLIM III 

Sumber: MV. Lumoso Kalrunial II 2022 

 
G. Pedomaln Tentalng Pela lksa lnalaln Tugals Ja lga l 

1. Pedoma ln operalsionall ini dibalwalh ini halrus dipertimbalngkaln 

oleh perusalhalaln-perusa lhalaln, Nalkhoda l da ln perwiral-perwiral 

tugals jalgal. 

2. Pedoma ln khusus yalng diperlukaln untuk ka lpall-kalpall jenis 

tertentu altalu untuk ka lpall-kalpall yalng bermualtaln berbalhalyal, 

beralcun altalu mudalh terba lkalr. Na lkhoda l ha lrus memberi 

pedoma ln opera lsionall untuk ha ll ini sepenuhnya l. 

3. Perwira l-perwiral tugals ja lgal halrus selallu ingalt, balhwal 

pelalksalnalaln tugals seca lral efisien alda lla lh perlu demi
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keselalmaltaln jiwa l da ln halrtal bendal di lalut da ln untuk mencegalh 

pencema lra ln lingkungaln lalut. 

 
H. Penalngalnaln Sumber Da lyal di ALnjungaln 

 

1. Perusalhalaln-perusalhala ln halrus memberikaln pedoma ln tentalng 

prosedur-prosedur yalng bena lr di alnjunga ln, daln halrus 

meningkaltkaln penggunalaln dalftalr-dalftalr pemeriksalaln (check 

list) ya lng sesuali balgi setialp kalpall, dengaln mempertimbalngkaln 

pedoma ln nalsionall daln internalsionall yalng berla lku. 

2. Perusalhalaln juga l ha lrus memberikaln pedomaln untuk palral 

nalkhodal daln perwira l ya lng bertalnggung jalwa lb dallalm tugals 

ja lgal na lvigalsi di setialp ka lpall, yalng berkalitaln denga ln kehalrusaln 

untuk terus menerus menilali ula lng balga limalna l sumber-sumber 

tugals jalgal di alnjungaln diallokalsikaln daln diguna lkaln, denga ln 

berdalsalr paldal prinsip-prinsip penalngalna ln sumber-sumber 

a lnjungaln berikut 

a. Sejumlalh cukup individu-individu yalng memenuhi syalra lt 

halrus selallu melalkuka ln tuga ls jalgal untuk menja lmin 

efektivitals pelalksalna laln seluruh tugals. 

b. Seluruh pesertal tugals ja lgal nalvigalsi halrus jugal memenuhi 

sya lralt sebalgalimalnal mestinyal, daln malmpu melalksalnalkaln 

tugals malsing-malsing secalral efisien daln efektif, altalu 

perwira l tugals jalgal nalvigalsi ha lrus mempertimbalngkaln 

setialp ba ltals kua llifika lsi palra l alnggotal ya lng aldal, jikal 

membualt keputusaln-keputusaln operalsionall daln tugals ja lgal 

nalvigalsi. 

c. Tugals-tugals ha lrus diberika ln seca lra l jelals kepaldal setialp 

individu tertentu yalng a ldal, yalng ha lrus mema lstika ln balhwal 

dirinya l memalhalmi talnggung ja lwa lb yalng diberika ln. 

d. Tugals-tugals halrus dilalksa lnalkaln sesuali denga ln urut-urutaln 

priorita ls yalng jelals. 
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e. Ta lk seoralngpun a lnggotal tugals ja lgal nalvigalsi diberi tugals 

melebihi kemalmpua lnnya l, algalr dalpalt melalksa lnalkaln tugals 

ja lgal secalral efektif. 

f. Palra l individu selallu ditempaltka ln dallalm tugals-tugals yalng 

dalpalt dilalksalna lkalnnya l secalral palling efektif daln pa lling 

efisien, da ln jika l situa lsi memalng menghalruska ln, palral 

individu jualg halrus ditempaltka ln paldal lokalsi-loka lsi tugals 

la lin. 

g. ALnggotal-alnggotal tugals jalga l nalvigalsi tidalk boleh 

dituga lskaln paldal tugals-tugals altalu loka lsi-loka lsi tugals lalin 

sebelum perwira l yalng bertalnggung jalwalb paldal tugals jalgal 

nalvigalsi meralsal pa lsti balhwal pengallihaln tugals jalga l ini a lkaln 

dalpalt dilalksalnalkaln seca lral efektif daln efisien. 

h. ALlalt daln perallaltaln yalng perlu untuk pela lksa lnalaln tugals 

secalral efektif halrus sela llu tersedial balgi alnggotal-alnggotal 

tugals jalgal nalvigalsi yalng sesuali. 

i. Komunikalsi a lntalral a lnggotal tugals ja lgal nalvigalsi ha lrus jelals, 

cepalt, dalpalt dialndallka ln daln berkalitaln dengaln tugals jalgal 

ya lng aldal. 

j. ALktivitals yalng tidalk perlu daln alktivitals ya lng menyimpalng 

halrus dihindalri, dikuralngi a ltalu dihilalngkaln. 

k. Seluruh perallaltaln alnjungaln halrus beroperalsi secalral benalr, 

daln jikal tidalk, perwira l ya lng bertalnggung ja lwa lb dallalm tugals 

ja lgal na lvigalsi ha lrus mempertimbalngkaln setialp 

kemungkinaln tidalk berfungsinyal pera llaltaln ya lng 

bersalngkutaln, di dallalm membualt keputusaln. 

l. Seluruh informalsi penting ha lrus diperoleh, diproses daln 

dia lrtikaln, daln halrus disa lmpalikaln kepaldal piha lk-pihalk yalng 

memerlukaln gunal pela lksa lnalaln tugals. 

m. Balra lng-balralng ya lng tidalk perlu tidalk boleh ditempaltkaln di 

a lnjungaln altalu di setialp tempalt tugals ya lng lalin. 
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n. ALnggotal-alnggotal tugals ja lgal nalvigalsi ha lrus selallu sialp 

untuk mengalmbil la lngka lh-la lngkalh yalng efisien daln efektif, 

sesuali dengaln perubalhaln-perubalhaln situalsi ya lng terjaldi. 

 
I. Metode ALlternaltif Penerbitaln Sertifikalt-sertifikalt 

 

Da llalm revisi konvensi STCW 1978 (The Revised STCW 

Convention) mengijinka ln palral pemerintalh, bila l merekal memilihnyal 

demikialn, untuk menerbitkaln sertifikalt-sertifika lt balgi palral pela lut 

dengaln memalkali talta l ca lral allterna ltif tida lk semaltal-ma ltal didalsalrka ln 

paldal pembalgialn divisi secalral konvensionall a lntalral depalrtemen dek daln 

mesin. Fleksibilitals ta lmbalhaln ini dimalksudka ln untuk menciptalka ln 

kesempaltaln- kesempalta ln merencalnalkaln bentuk-bentuk yalng lebih ba lik 

orgalnisalsi di kalpall, memberikaln kemudalhaln a lkaln pembalgialn kemballi 

dalrin pekerjalaln sela lma l periode-periode sibuk seperti hallnyal bilalma lnal 

sualtu kalpall beraldal di pela lbuhaln, demikia ln jugal untuk meningkaltkaln 

kemungkinaln- kemungkinaln ba lgi kema ljualn kalrir di la lut, mengijinkaln 

penyimpalngaln dalri ja llur-ja llur kalrir vertika ll tra ldisionall alntalral sa ltu alta lu 

la linnyal depa lrtemen- depalrtemen kalpall. 

Pemikiraln untuk menerbitka ln bentuk-bentuk a llternaltif sertifika lt 

telalh dipermudalh mela llui pengesalhaln fungsi-fungsi ya lng berdiri 

sendiri, diteta lpkaln palda l tingkalt-tingkalt talnggung jalwalb yalng berbedal, 

sebalgali calral yalng pa lling logis dalri pengelompokaln bersa lma l alka ln 

kompetensi- kompetensi berbedal yalng memberikaln kera lngka l kerjal 

untuk penetalpaln dalri sta lndalr-stalndalr kompetensi balru dallalm revisi 

konvensi. 

Menyedialka ln perwira l berkuallifikalsi penuh dalla lm semual fungsi- 

fungsi yalng terdiri dalri, a lpalkalh depalrtemen dek a ltalu mesin paldal tingkalt 

operalsionall (misa llnyal seba lgali perwira l junior a ltalu dia ltalsnya l), pa lral 

pemerintalh a lkaln diijinka ln untuk menerbitkaln sertifika lt- sertifikalt ya lng 

menyaltalka ln kuallifikalsinyal untuk melalksalnalka ln sa ltu a ltalu lebih fungsi- 

fungsi dallalm depalrtemen la linnyal. Dengaln kalta l lalin, 
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untuk memenuhi syalra lt melalksalnalka ln fungsi-fungsi secalral individu 

paldal sualtu tingkalt talnggung jalwalb tertentu da llalm depalrtemen kedua l, 

tidalk lalgi diperlukaln kuallifikalsi dallalm semual fungsi-fungsi depalrtemen. 

Contohnyal, seoralng ma lsinis junior a ltalu seora lng kepallal kalmalr 

mesin jugal dalpalt dialnggalp calkalp untuk mela lksa lnalkaln sallalh saltu a ltalu 

lebih fungsi-fungsi ta lmbalhaln dalla lm depalrtemen dek, seperti 

pena lnga lnaln mua ltaln daln penyimpalnalnnyal paldal tingkalt operalsionall. 

Salma l ha llnyal, seoralng perwira l dek dalpa lt dia lnggalp ca lka lp untuk 

melalksalnalkaln pemelihalralaln daln perbalika ln permesina ln sebalgali 

ta lmbalha ln terhaldalp fungsi-fungsi yalng membentuk depalrtemen dek. 

Revisi konvensi juga l membenalrkaln fleksibilita ls ekstral yalng 

berhubungaln dengaln elemen-elemen bialsa l dalri pelaltihaln dalla lm 

depa lrtemen dek daln mesin untuk pa lra l pesertal laltihaln yalng menca lri 

kuallifika lsi dallalm depalrtemen kedual-dualnyal. Misa llnyal, dua lbelals bula ln 

dinals di la lut alka ln disya lraltkaln untuk seora lng kalndidalt memenuhi 

kuallifika lsi sebalgali seora lng petugals jalgal di dek daln mesin kedual- 

dualnyal. Walla lupun demikia ln, revisi konvensi juga l meneta lpkaln prinsip- 

prinsip ya lng jelals menga ltur penerbitaln sertifika lt-sertifikalt allternaltif 

termalsuk : 

1. Penerbitaln sertifikalt-sertifika lt allternaltif tidalk alkaln digunalkaln 

sendirinyal untuk. 

a. Menguralngi jumlalh alwa lk kalpall di altals kalpall. 

b. Menurunkaln integritals profesi altalu pelalut-pela lut yalng disebut 

“De Skill”. 

c. Membenalrkaln penugalsa ln dalri tugals-tugals perwira l jalgal mesin 

daln dek kepaldal pemegalng sertifikalt tunggall sela lmal setialp jalgal 

tertentu. 

2. Personil yalng memegalng pimpinaln a lkaln dialngkalt sebalgali nalkhodal 

daln posisi altalu hukum daln kewenalngaln da lri nalkhoda l daln lalin- 

la linnyal tidalk alkaln berla lwalnaln dipenga lruhi oleh implementalsi dalri 

setialp talta l altura ln untuk sertifikalt allternaltif. 
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Pengelualraln sertifikalt-sertifikalt allternaltif 

 

1. Meskipun aldalnyal persya lraltaln-persya lraltaln untuk memperoleh 

sertifika lt yalng dalpa lt diura likaln dallalm Balb I daln III di dallalm ALnnex 

ini. Pihalk –pihalk dalpalt mengelualrkaln alta lu mewenalngkaln 

pengelualraln sertifikalt-sertifika lt yalng buka ln sertifika lt ya lng 

disebutkaln di dallalm peralturaln-peralturaln da llalm Ba lb I daln III 

tersebut, alsallkaln: 

a. Fungsi-fungsi daln tingkalt-tingkalt talnggung ja lwalb yalng 

berkalitaln yalng ha lrus dinyaltalka ln di dallalm sertifika lt yalng aldal 

di dallalm pengukuhaln-pengukuhaln aldallalh dipilih daln salmal 

dengaln yalng muncul di dallalm Section AL-III / I, AL-III / 2, AL-III / 

3, AL-III/4 da ln AL-IV 

/2 dalri kode STCW 

b. Palra l callon yalng bersalngkutaln telalh menyelesalikaln 

pendidikaln daln pelaltiha ln yalng telalh disetujui daln memenuhi 

persyalraltaln stalndalrd kompetensi, yalng diura likaln di dallalm 

section-section yalng berkalitaln di dallalm Kode STCW daln 

sebalgalimalnal dikemuka lka ln di dallalm Section AL-VII / I daln 

Kode ini untuk fungsi- fungsi daln tingkalt-tingkalt yalng halrus 

dica lntumkaln dallalm sertifika lt-sertifikalt sertal pengukuhaln – 

pengukuhaln yalng bersa lngkutaln. 

c. Palra l callon ya lng bersa lngkutaln telalh menyelesalikaln malsal 

berla lyalr yalng sesua li denga ln pelalksalnalaln kerja l fungsi-fungsi 

daln tingkalt-tingkalt yalng halrus dinyalta lkaln di da llalm sertifikalt 

ya lng bersalngkutaln lalmal walktu minimum ma lsa l berlalyalr ini 

halrus sa lma l dengaln lalmal walktu tugals berlalya lr yalng diuralikaln 

dallalm Balb II daln III dalri ALneks ini. Teta lpi lalmal walktu 

minimum tugals berlalya lr ini ha lrus tida lk kura lng dalri ya lng 

diura likaln dallalm Section AL-VII / 2 Kode STCW 

d. Palra l callon untuk memperoleh sertifikalt untuk melalksalna lkaln 

fungsi tugals nalvigalsi paldal tingkalt operalsiona ll halrus 
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memenuhi persya lraltaln di da lla lm Ba lb IV untuk melalksalnalkaln 

tugals-tugals raldio yalng telalh ditetalpkaln sesuali denga ln 

Peralturaln Raldio Menikome, E. 

 
J. Seralh Terimal Tugals Jalgal 

 

1. Perwira l penggalnti halrus menjalmin balhwal alnggotal-alnggotal 

tugals jalgal yalng memba lntunyal, sepenuhnyal malmpu 

menja llalnkaln tugals-tugals khususnyal, sehubungaln dengaln 

penyesualialn diri denga ln palndalngaln di malla lm halri. Perwiral 

penggalnti tidalk boleh menga lmbil allih tugals ja lgal sebelum 

dalyal palndalngnyal sepenuhnyal tela lh menyesualikaln denga ln 

kondisi calhalyal yalng a ldal. 

2. Sebelum mengalmbil allih tugals jalgal, perwiral penggalnti halrus 

mendalpalt kepalstialn tentalng posisi yalng sebenalrnyal a ltalu 

posisi dugal kalpa ll, serta l halrus mendalpalt kejela lsa ln tentalng 

hallualn daln kecepaltaln ka lpall, pengendallialn UMS (Unma lnned 

Ma lchinery Spalce), daln halrus mencalta lt setia lp kemungkinaln 

balhalya l nalvigalsi selalma l tugals jalgal. 

3. Perwira l penggalnti halrus memperoleh kepa lstia ln da llalm hall : 

a) Perintalh-perintalh ha lria ln da ln petunjuk-petunjuk khusus 

la lin dalri Nalhkodal, yalng berkalitaln denga ln nalviga lsi. 

b) Posisi, hallua ln, kecepalta ln daln syalralt ka lpall. 

c) Gelombalng lalut paldal sa la lt itu a ltalu yalng diperkira lkaln, a lrus 

la lut, cualcal, jalralk talmpalk daln pengalruh falktor-falktor 

tersebut terhaldalp hallua ln daln kecepaltaln kalpa ll. 

d) Prosedur-prosedur penggunala ln mesin induk untuk olalh 

geralk, jikal mesin induk beralda l dibalwalh kenda lli alnjunga ln. 

e) Situalsi na lvigalsi, termalsuk : 

1) Kondisi operalsionall seluruh perallaltaln nalvigalsi 

daln perallaltaln pengalma lnaln yalng sedalng 
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digunalkaln altalu yalng mungkin a lkaln diguna lkaln 

sela lmal tugals jalgal. 

2) Kesallalhaln-kesallalhaln kompals gyro daln kompals 

malgnetik. 

3) ALdalnyal daln terlihaltnya l kalpall-kalpall lalin a ltalu 

a ldalnya l kalpall-kalpall lalin yalng tidalk terlallu ja luh 

dalri ka lpall sendiri. 

4) Kemungkinaln aldalnyal efek-efek kemiringaln, trim, 

beralt jenis alir daln squalt terhaldalp jalralk lunals 

ka lpall dengaln dalsalr lalut. 

4. Jika l pa ldal sualtu sala lt perwira l tugals jalgal nalviga lsi halrus digalnti 

dallalm kealdalaln sedalng mela lkukaln olalh gera lk a ltalu tindalkaln 

tertentu lalin untuk menghindalri setialp ba lhalya l yalng sedalng 

mengalncalm, malkal penggalntialn tugals ja lgal ini ha lrus 

ditalngguhkaln salmpali tindalkaln altalu olalh geralk ya lng 

bersalngkutaln telalh selesali. 

 

K. Tugals daln Ta lnggung Jalwalb Muallim Jalgal di La lut 
 

Beraldalsa lrka ln Internaltionall Salfety Ma lnalgement (ISM 

Code) tentalng Sistem Ma lnaljemen Keselalmalta ln (2015), tugals 

daln talnggung jalwalb muallim jalgal di lalut yalitu : 

1. Mua llim I 

Mua llim I (chief officer/chief ma lte) a ldallalh perwira l deck 

senior a ltalu perwira l kepallal depalrtment deck. Tugals daln 

ta lnggung 

ja lwalbnyal aldallalh sebalgali berikut : 

a) Mela lksalnalkaln dina ls jalgal da ln bertalnggung jalwa lb kepaldal 

nalkhodal 

b) Memimpin dinals deck 

c) Melalksalnalkaln peralwalta ln ka lpall 

d) Melalksalnalkaln aldministralsi mualtaln 
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e) ALta ls perintalh nalkhoda l, memimpin kalpall jika l na lkhodal 

berhallalngaln 

 
2. Mua llim II 

Mua llim II bertalnggung ja lwalb terhaldalp hall-ha ll sebalgali 

berikut: 

a) Mela lksalnalkaln dina ls jalgal da ln bertalnggung jalwa lb kepaldal 

nalkhodal 

b) Memelihalral/mengoreksi petal lalut daln upda lte publika lsi 

pelalyalraln 

c) Mua llim II disebut jugal perwira l na lvigalsi. Dia l bertalnggung 

ja lwalb memelihalral pera llaltaln da ln kelengka lpaln allalt 

nalvigalsi termalsuk lalmpu-la lmpu nalvigalsi 

d) Membualt noon report 

e) Mua llim II juga l seba lgali perwira l medis, bertalnggung jalwalb 

a ltals persedialaln obalt-obaltaln di alta ls kalpa ll, mendaltal 

kelualr malsuk oba lt, membualt lalporaln secalra l periodik ke 

malnaljemen 

 
3. Mua llim III 

Mua llim III bertalnggung ja lwa lb terhaldalp hall-hall berikut: 

a) Mela lksalnalkaln dinals jalgal da ln bertalnggung ja lwa lb kepaldal 

nalkhodal 

b) Memelihalral perallaltaln daln kelengkalpaln allalt keselalmaltaln 

seperti lifeboalts, liferalfts, lifebuoys, lifejalckets, daln lalin 

sebalgalinyal 

c) Memelihalral perlengka lpaln daln kelengka lpaln allalt 

keselalmaltaln pemaldalm 

d) Membualt ceklis keberalngkalta ln daln kedaltalnga ln 
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Tugals Daln Talnggung Jalwalb Malsing-Ma lsing Da ln Struktur Orgalnisalsi 

Sebalgali Berikut 

DEPALRTEMEN DECK 
 

Na lkhoda l aldallalh seba lgali pimpinaln ka lpall, pemegalng kewibalwalaln di 

ka lpall, jalksal altalu pegalwa li kepolisialn, pegalwa li sipil daln notalris. 

1. Na lkhoda l mempunyali kekualsala ln mutlalk di a ltals kalpall balik pa ldal 

sa llalh pengoperalsialn ka lpall di lalut daln dipela lbuhaln, berda lsalrkaln 

unda lng-undalng terhalda lp semua l oralng yalng beraldal di altals kalpa ll. 

2. Na lkhoda l mempunyali ta lnggung jalwalb serta l wewenalng penuh 

secalral keseluruhaln da lla lm peneralpaln, pelalksalna laln sistem 

malnaljemen kesela lmalta ln kalpall (LSM Code). 

3. Na lkhoda l bertalnggung ja lwa lb penuh alta ls keselalmaltaln kalpa ll, 

personil di kalpall daln untuk pencegalhaln polusi menurut sta lnda lr yalng 

diisya lraltkaln oleh perusa lhalaln da lri kode interna lsionall malnaljemen 

keselalmaltaln untuk opera lsi kalpall yalng almaln, kelalikaln lalut, efesiensi 

daln pengoperalsialn kalpall secalral ekonomis da ln lalin-lalin. 

4. Mela lksalnalkaln kebijalka ln perusalhalaln dallalm bidalng keselalmaltaln daln 

lingkungaln, memotivalsi alwalk kalpall alga lr sela llu memperhaltikaln daln 

memaltuhi ketentualn malnaljemen sesuali prosedur secalral jelals da ln 

mudalh dipalhalmi. 

5. Memeriksal daln mema lstika ln algalr persyalra ltaln yalng ditentukaln 

dallalm sistem malnaljemen keselalmaltaln diperha ltikaln daln dija lla lnkaln 

sertal melalporkaln kekura lngalnnyal DPAL. 

6. Mengikuti prosedur perusalhalaln denga ln tugals paldal salalt terjaldi 

polusi altalu kerusalkaln paldal pihalk ketigal altalu struktur ka lpall. 

7. Mengelola l disiplin alwalk kalpall sesuali dengaln prosedur perusalhalaln, 

memalstikaln la lporaln penilalialn yalng bersifa lt ralhalsial dalri semual 

officer daln ralting tela lh dilengkalpi sesuali dengaln prosedur 

perusalhalaln, memalstika ln telalh dilengkalpi sesuali dengaln prosedur 

perusalhalaln. 
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8. Mela lksalnalkaln pekerja la ln lalinnyal yalng wa ljalr yalng mungkin 

dibutuhkaln oleh perusa lhalaln. 

9. Memberika ln balntualn kepaldal kalpall la lin yalng mengallalmi kesukalraln 

sesuali dengaln persya lraltaln interna lsionall, ba lntualn ya lng telalh 

diberikaln ha lrus dilalporka ln secepaltnyal kepalda l director perusalhala ln. 

10. Mengaldalkaln fa lmilialrisa lsi terhaldalp semua l perwira l daln ralting, 

membualt inspeksi ha lrialn paldal semual balgialn ka lpall dengaln 

perhaltialn khusus paldal daleralh umum, rua lng pemesinaln, kalbin 

officer, perbekallaln ma lka ln gudalng daln dalpur, untuk memalstikaln 

sta lnda lr kebersihaln yalng tetalp terpelihalral. 

 

MUALLLIM I 
 

Mua lllim I aldallalh kepa llal depalrtemen Deck daln sebalgali perwira l 

penggalnti a lpalbilal Na lkhodal berhallalngaln da ln bertindalk seba lgali 

pengalwals lalngsung setialp pekerjalaln di balgia ln Deck yalng sifaltnyal 

sa lngalt berbalhalyal. 

 

Mua lllim I bertalnggung jalwa lb kepalda l nalkhoda l meliputi : 
 

1. Menyelengga lralkaln tuga ls ja lgal nalvigalsi. 

2. ALdministralsi, pengalwalsa ln koperalsialn yalng a lmaln daln ekonomis di 

deck depalrtemen, pemelihalrala ln semual rualngaln da ln perlengkalpaln 

dibalwalh talnggung ja lwalbnyal, ketepa ltaln walktu da llalm 

mempersia lpkaln semual rualngaln sertal menga ldalkaln pencaltaltaln 

secalral teliti daln benalr. 

3. Meyelenggalralkaln buku halria ln deck, buku ola lh geralk, buku caltaltaln 

minyalk, daln buku caltalta ln lalinnyal, yalng aldal ka lita lnnya l dengaln dept- 

deck dengaln balik daln bena lr. 

4. Memeriksal daln mengalwa lsi kegialtaln bongkalr mualtaln. 

5. Untuk pemelihalralaln dalri semual perlengkalpaln keselalmaltaln, 

keselalmaltaln jiwa l daln pemaldalm kebalkalra ln, kecualli ditentukaln 
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secalral khusus untuk depalrtemen mesin. 

6. Sebalgali perwira l pencegalh kecelalkalaln bekerja l salmal dengaln 

Ma lsinis II untuk menjalmin kondisi kerjal yalng a lmaln di altals kalpall daln 

mengalwalsi semual tingkalt pekerja laln khususnyal ya lng berhubungaln 

dengaln kegialtaln di deck algalr dilalksalna lkaln dengaln almaln sesua li 

dengaln kecalkalpaln pela lut yalng balik. 

7. Mela lksalnalkaln inspeksi ya lng dia lnggalp perlu a ltalu ya lng 

diperintalhkaln oleh Nalkhoda l. 

8. Mengalwalsi pelaltihaln ca ldet deck. 

9. Mela lksalnalkaln peralwa ltaln, pemelihalralaln da ln pengalmalna ln paldal 

sekoci penolong daln perlengkalpalnnyal. 

Mualllim I mempersialpkaln kalpall berlalyalr 

Sebelum pemberalngka ltaln kalpa ll da lri pelalbuhaln Mualllim I halrus 

menja lmin balhwal alnalk bualh depalrtemen deck sudalh lengkalp, ba lralng- 

balralng daln perlengkalpaln cukup untuk pelalya lraln yalng direncalnalka ln, 

sertal mengaldalkaln kea lmalnaln sialp berla lya lr semual ba lgialn kalpall ya lng 

menja ldi talnggung jalwa lb depalrtemen deck, terutalma l memberika ln 

perhaltialn khusus kepa ldal keseimbalngaln ka lpall, penutup kedalp a lir, 

persediala ln alir talwalr cukup untuk pelalyalra ln dimalksud. 

Mua lllim I salalt perbalika ln kalpall 

1. Membualt lalporaln kepaldal malnaljer alrmalda l tentalng kerusalka ln- 

kerusalkaln yalng terjaldi di a ltals kalpall daln memintal petunjuk tentalng 

ca lral perbalikaln yalng ha lrus dilalksalnalkaln. 

2. Membualt rencalnal kerja l selalmal ka lpall dalla lm perbalikaln dengaln 

persetujualn / petunjuk port engineer. 

3. Mengalwalsi daln membualt la lporaln perkembalngaln selalmal kalpall 

dallalm perbalikaln. 

MUALLIM II 

Mua llim II bertalnggung ja lwalb kepa ldal Nalkhoda l mengenali halsil kerjal 

daln tindalkaln yalng sehalrusnyal sebalgali seoralng Muallim ja lgal daln 

Perwira l nalvigalsi, bilalmalnal bertugals mena lngalni mualtaln altalu ballla lst. 

Mua llim II bertalnggung ja lwalb kepaldal Nalkhoda l melallui Mua llim I . 
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Mua llim II bertalnggung ja lwalb terhaldalp ha ll-ha ll sebalgali berikut : 

1. Mela lksalnalkaln tugals jalgal berlalyalr, daln pelalbuhaln.  

2. Mempersia lpkaln perencalnala ln pelalyalraln sesuali petunjuk dalri 

nalkhodal. 

3. Menalrik galris hallua ln di petal berdalsa lrka ln petunjuk daln persetujualn 

dalri nalkhodal. 

4. Memeriksal tersedialnya l petal-petal dengaln koreksi teralkhir daln buku- 

buku nalvigalsi untuk keperlualn pelalyalraln ya lng direncalnalkaln daln 

melalkukaln koreksi sesuali dengaln informalsi teralkhir yalng aldal di 

ka lpall. 

5. Menentukaln posisi kalpa ll tengalh halri daln menyia lpkaln lalporaln posisi 

tengalh halri. 

6. Mera lwalt daln memeliha lral semual perallalta ln da ln perlengkalpaln 

nalvigalsi. 

 
MUALLLIM III 

Ta lnggung jalwalb Mualllim III 

1. Mua llim III bertalnggung jalwalb kepaldal na lkhoda l mengenali halsil kerjal 

daln tindalkaln yalng sehalrusnyal sebalgali seora lng Muallim jalgal daln 

perwira l nalvigalsi. 

2. Bila lmalnal bertugals menalngalni mualtaln alta lu ballla lst, muallim III 

bertalnggung jalwalb kepaldal nalkhodal mela llui Muallim I. Muallim III 

bertalnggung jalwalb terhaldalp ha ll-hall sebalgali berikut : 

a. Mela lksalnalkaln tugals jalgal berla lyalr daln dipelalbuha ln. 

b. Mela lksalnalkaln peralwalta ln, pemelihalralaln da ln pengalmalnaln paldal 

sekoci penolong daln perlengkalpalnnyal. 

c. Mela lksalnalkaln peralwaltaln daln pemelihalralaln paldal balju 

pelalmpung, pelalmpung keselalmalta ln da ln perlengkalpa lnnya l. 

d. Mela lksalnalkaln pengalwa lsaln daln pengalmalna ln paldal life ra lft daln 

perlengkalpalnnyal. 

e. Mela lksalnalkaln pengalwa lsaln daln pengalmalnaln paldal allalt-allalt 

isya lralt ba lhalyal, selalng-sela lng daln nozzle pemaldalm, botol-botol 
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pemaldalm a lpi yalng porta lble daln allalt-allalt kesela lmaltaln jiwal daln 

pemaldalm kebalkalraln la linnyal. 

f. Menyelengalralkaln daln memelihalral allalt-allalt keselalmaltaln jiwa l daln 

pemaldalm kebalkalraln sesuali a lra lhaln Mua llim I 

 
BOSUN 

Tugals daln talnggung ja lwa lb Bosun. 

Bertalnggung jalwalb kepaldal Mua llim I mengena li hall-hall sebalgali berikut : 

1. Pengalturaln daln pelalksa lnalaln pemeliha lralaln rutin deck, penga lwalsaln 

kerja l halrialn juru mudi daln kelalsi. 

2. Pengalturaln tugals juru mudi daln kelalsi dallalm ralngkal pengalturaln 

bongkalr mua lt, salndalr/la lbuh daln mengevallualsi ha lsil kerjal merekal. 

3. sia lgal hallualn paldal sala lt olalh geralk daln menyia lpkaln ja lngka lr paldal 

sa la lt lego/hibob. 

4. mencaltalt sertal melalporka ln semual pelalksalnalaln kerjalnyal kepaldal 

Mua lllim I 

 
JURU MUDI 

Tugals daln ta lnggung jalwa lb Juru Mudi : 

Juru Mudi bertalnggung jalwalb kepaldal Muallim I menalngalni hall-hall 

sebalgali berikut : 

1. Paldal salalt kalpall berla lya lr, bertugals jalgal dialnjungaln melalksalnalkaln 

sia lgal daln menalngalni kemudi kalpall. 

2. Menyia lpkaln bendera l-benderal, a lla lt-allalt pemaldalm di deck daln 

perlengkalpaln lalinnya l seperti yalng diperintalhka ln oleh Muallim I altalu 

Mua llim jalga l. 

3. Memelihalral daln menja lgal kebersihaln di a lnjungaln sertal balgialn- 

balgialn kalpa ll lalinnyal sepalrti yalng diperintalhka ln Mualllim I. 

 
KOKI 

Tugals daln Talnggung ja lwalb koki 
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Koki bertalnggung jalwa lb kepaldal Muallim I mengenali hall-ha ll berikut: 

1. Mengaljuka ln daln menyia lpkaln kebutuhaln ba lhaln malkalnaln sesuali 

menu. 

2. Memalsalk ma lkalnaln sesuali menu dengaln memperhaltika ln nilali-nila li 

gizi sertal syalralt-syalralt kesehaltaln. 

3. Menyia lpkaln usula ln kebutuhaln a lla lt-allalt dalpur. 

4. Mela lksalnalkaln pengaldalaln balha ln-balhaln malkalnaln kering/balsalh 

ya lng diperluka ln untuk pelalyalraln dimalksud. 

5. Mela lksalnalkaln tugals seperti ya lng diperintalhkaln oleh 

nalkhodal/perwira l-perwira l. 

 
DEPALRTEMEN MESIN 

Kepallal Kalmalr Mesin 

Ta lnggung jalwalb Kepalla l Kalmalr Mesin: 

1. KKM aldallalh Kepallal depalrtemen mesin daln talnggung jalwalb kepaldal 

nalkhodal mengenali aldministralsi, pengalwalsa ln keselalmaltaln daln 

penghemaltaln operalsi paldal depalrtemen mesin. 

2. Untuk pengoperalsialn, pemelihalrala ln daln perbalikaln yalng tepalt 

guna l paldal semua l mesin-mesin da ln perlengkalpaln listrik, mesin 

perlengkalpaln deck, mesin pendingin balhaln malkalnaln da lpur daln 

perlengkalpaln lalinnyal seperti yalng telalh diteta lpkaln. 

3. Ta lnggung jalwalb yalng berhubungaln dengaln sistem mua ltaln daln 

mesin perlengkalpaln deck a lkaln dilalkukaln bekerja l salmal dengaln 

Mua llim I. 

4. KKm secalral pribaldi alga lr mengalwalsi semual pekerja laln dengaln sifalt 

balhalya l yalng tidalk umum daln algalr melihalt ba lhwal semual tindalkaln 

keselalmaltaln diperhaltika ln dengaln cermalt. 

5. KKM sering melalkukaln inspeksi kerua lngaln mesin untuk 

memalstikaln pengoperalsia ln mesin-mesin denga ln benalr da ln melihalt 

balhwal alwalk kalpa ll ya lng mengoperalsikaln melalkukaln tugals-tugals 

dengaln perhaltialn. 
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6. Merencalna lkaln perminta la ln bunker daln minyalk lumals 

 
 

MALSINIS II 

Ta lnggung jalwalb Malsinis II 

1. Mela lkukaln tugals jalgal di ka lmalr mesin paldal wa lktu kalpall berlalyalr da ln 

di pelalbuhaln jika l ditetalpkaln demikia ln. 

2. Kondisi daln pemelihalra la ln mesin induk, da ln perlengkalpalnnyal. 

3. Keselalmalta ln daln efesia lnsi kegialtaln depa lrtemen mesin sesua li 

dengaln pengalralhaln da ln kebijalkaln perusalhala ln daln yalng ditetalpkaln 

oleh KKM. 

 
MALSINIS III 

Ma lsinis III berta lnggung jalwalb kepalda l KKM mengenali hall-hall berikut : 

1. Memba lntu KKM dallalm bunker. 

2. Kondisi daln pemeliha lra la ln motor balntu sertal a lit compressor. 

3. Mela lkukaln tugals-tugals daln pekerjalaln pemelihalralaln 

terencalnal/PMS. 

 
MALNDOR MESIN 

Tugals daln ta lnggung Ja lwalb Malndor Mesin 

1. Pengalwals kerjal halrisn juru mesin daln mengaltur sertal membualt 

ja ldwa ll tugals jalgal juru mesin. 

2. Mengga lntikaln tugals juru mesin bilal berhallalngaln. 

3. Memba lntu pelalksa lnala ln kerja l daln melalksa lnalkaln perinta lh dalri 

Ma lsinis II 

4. Mengeva llualsi halsil kerja l mekalnik bengkel daln juru mesin, sertal 

mencaltalt daln melalporka ln semual pelalksalna la ln kerjalnyal kepa ldal 

Ma lsinis I 
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OILER 

Tugals daln ta lnggung jalwa lb Oiler 
 

1. Mengua lsali, mengaltalsi da ln mencaltalt semual a llalt-allalt indika ltor 

pesalwalt yalng sedalng berja llaln daln memeriksa l minyalk peluma ls. 

2. Mela lporkaln kepaldal ma lsinis jalgal alpalbilal aldal kela linaln-kelalinaln palda l 

pesalwalt yalng sedalng berja llaln. 

3. Mela lksalnalkaln pekerjala ln ha lrialn di kalmalr mesin, memba lntu setialp 

a ldal tugals yalng diperluka ln paldal wa lktu olalh gera lk daln halrus beraldal 

di kalmalr mesin. 

4. Memba lntu pencegalhaln pencema lraln lalut daln keselalmaltaln kerjal. 

5. Mela lksalnalkaln kebersihaln pesa lwa lt-pesa lwa lt, perallaltaln kerjal sertal 

ka lmalr mesin. 

6. Mela lksalnalkaln tugals lalinnyal seperti yalng diperinta lhkaln oleh Malsinis 

II altalu Malsinis 

7. Mengua lsali, mengaltalsi da ln mencaltalt semual a llalt-allalt indika ltor 

pesalwalt yalng sedalng berja llaln daln memeriksa l minyalk peluma ls. 

8. Mela lporkaln kepaldal ma lsinis jalgal alpalbilal aldal kela linaln-kelalinaln palda l 

pesalwalt yalng sedalng berja llaln. 

9. Mela lksalnalkaln pekerjala ln ha lrialn di kalmalr mesin, memba lntu setialp 

a ldal tugals yalng diperluka ln paldal wa lktu olalh gera lk daln halrus beraldal 

di kalmalr mesin. 

10. Memba lntu pencegalhaln pencema lraln lalut daln keselalmaltaln kerjal. 

11. Mela lksalnalkaln kebersihaln pesa lwa lt-pesa lwa lt, perallaltaln kerjal sertal 

ka lmalr mesin. 

12. Mela lksalnalkaln tugals la linnyal seperti yalng diperintalhkaln oleh 

Ma lsinis II a ltalu Ma lsinis ja lg
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L. Model berpikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Mela lkukaln persialpa ln  
sebelum 

melalksalnalkaln 
 dinals jalgal 

Mela lksalnalkaln tugals 
 ja lgal sesuali stalndalr  

STCW 1978 
a lmalndemen 2010 

Pelalksalnalaln dinals jalgal di altals kalpall 
 mv. lumoso kalrunial II dalpalt berjallaln dengaln optimall  

 Terja ldinyal kelallalialn da llalm melalksalnalka ln dinals 
ja lgal di a ltals ka lpall palda l salalt berlalyalr 

Meneralpka ln 
pedoma ln dinals 

ja lgal  
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M. Pertalnyala ln Penelitialn 

 
          Sesuali dengaln laltalr belalkalng daln rumusaln malsallalh yalng telalh diuralikaln di 

altals malkal penulis merumuskaln pertalnyalaln penelitialn sebalgali berikut. “Didugal 

pelalksalnalaln dina ls jalgal di altals kalpall MV. Lumoso kalrunial II la lla li dallalm 

melalksalnalkaln tuga ls ja lgal sehinggal dallalm pelalksalnalaln dinals jalgal tidalk 

optimall menuruti altura ln STCW a lma lndemen 2010” BALB VIII yalng menga ltur 

tenta lng dinals ja lgal. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 
A. Jenis Penelitialn 

 

  Berdalsalrkaln tujualnnya l, penelitia ln ini termalsuk penelitialn 

kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif aldalla lh penelitia ln tentalng riset yalng 

bersifalt deskriptif daln cenderung menggunalkaln a lnallisis dengaln 

pendekaltaln induktif. Pendekaltaln induktif a ldallalh calra l alnallisis dalri 

contoh-contoh kongkrit daln falktal-falktal diuralika ln terlebih dalhulu, ba lru 

kemudialn dirumuskaln menja ldi sualtu kesimpula ln altalu jenerallisalsi.  

 Proses daln malknal lebih ditonjolkaln dallalm penelitialn kuallitaltif. 

Lalndalsaln teori dimalnfa laltkaln sebalgali pema lndu algalr fokus penelitia ln 

sesuali dengaln fa lktal dila lpalngaln. Selalin itu la lnda lsaln teori jugal 

berma lnfala lt untuk memberikaln galmbalraln umum tentalng laltalr penelitia ln 

daln sebalgali balhaln pembalhalsaln halsil penelitia ln. 

 Penelitialn kuallitaltif melibaltkaln pengukuraln tingkalt sualtu ciri 

tertentu. Untuk menemukaln sualtu dallalm pengalmaltaln, pengalmalt ha lrus 

mengetalhui alpal ya lng menjaldi ciri sesualtu itu. Oleh kalrenal itu proses 

penelitia ln pendekaltaln kuallitaltif dimulali dengaln pengembalngaln alsumsi-

a lsumsi dalsalr. Kemudia ln dika litkaln dengaln ka lidalh-kalidalh pemikira ln 

ya lng diguna lkaln dallalm penelitialn. Da ltal yalng tela lh dikumpulkaln da llalm 

survei daln walwalncalra l diinterpresikaln. 

 

B. Definisi Konsep  
 

Definisi  konsep a ldallalh Baltalsaln tentalng pengertialn yalng 

di berikaln peneliti terhaldalp konsep yalng tela lh di pilih oleh peneliti.  

a ldalpun  penjelalsaln  ya lng di temukaln oleh peneliti alntalral lalin: 

1. Tugals jalga l merupalkaln sualtu kegialtaln Pela lksa lnalaln dinals jalgal  

ya lng dila lksalnalkaln sela lmal berla lya lr berla lya lr berla lbuh daln salndalr 



37  

di pelalbuhaln oleh perwira l ja lgal daln yalng dila lksa lnalkaln dengaln 

la lncalr daln almaln. Tuga ls jalgal dila lksalkaln bergalntialn setialp 4 jalm 

sekalli kecualli dallalm kealdalalaln kealdala ln tertentu ya lng 

membutuhkaln beberalpal krew, hall ini dilalkukaln algalr dalpalt 

mendalpaltkala ln keselalmalta ln balgi crew, kalpa ll, daln perusalhala ln 

berja llaln sesuali dengaln kalidalh keselalmaltaln pelalyalraln.  

2. Pengalmaltaln merupalka ln sallalh saltu alturaln ya lng dilalksalnalkaln 

paldal salalt melalkukaln dina ls jalga l,yalng dilalkuka ln sela lmal 30 menit 

sekalli, pengalmaltaln yalng balik aldallalh pengalmalt yalng melalkukaln 

pengalmaltaln keliling dengaln penglihaltaln, pendengalraln daln 

menggunalka ln allalt- a llalt nalvigalsi di altals kalpall. 

3. Pengalturaln jalga l aldallalh penga lturaln tugals jalga l dialtals kalpa ll ya lng 

dia ltur berdalsalrkaln ketentualn STCW 2010 ya lng halrus diketalhui 

sebelum melalksalnalka ln tugals jalgal demi kela lncalraln da ln 

keselalmaltaln pelalya lraln. Da ln paldal salalt melalksa lnalkaln dinals jalgal 

tidalk meninggallkaln alnjungaln talnpal seoralngpun yalng menjalgal 

ta lmpal allals aln alpalpun. 

4. Seralh Terimal Tuga ls Ja lgal aldallalh sualtu hall yalng halrus 

dila lksa lnalkaln palda l sa la lt melalksalnalka ln dinals jalgal demi 

mendalpaltkaln halk untuk istira lhalt palgi seoralng petugals jalgal algalr 

paldal salalt pela lksalnala ln jalgal dalpalt berjallaln dengaln efesien. 

dimalnal perwira l penggalnti halrus menja lmin balhwal alnggotal-

a lnggotal ya lng memba lntunyal malmpu menjallalnka ln tugals-

tugalsnyal da ln paldal salalt sera lh terima l jalgal bisa l  tepa lt wa lktu demi 

kela lncalraln pela lyalraln daln pelalksalnalaln dinals ja lgal. 

5. Tujualn dalri dinals jalgal aldallalh algalr paldal salalt melalkukaln 

pelalyalraln dalpalt salmpa li di tempalt tujualn dengaln selalmalt, daln 

tepalt walktu sesua li wa lktu yalng telalh direnca lnalkaln dengaln 

proses pengalwalsaln ya lng cermalt, alwals, walspaldal, algalr tida lk 

a ldal ha ll yalng tidalk diinginkaln terjaldi paldal sa la lt melalkukaln 

pelalyalraln. 

6. Pedoma ln tugals jalgal merupalkaln sualtu hall yalng hala lrus 

diketalhui oleh seluruh petugals jalgal alga lr merekal talhu tugals 
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tugals yalng halrus dila lksalnalkaln selalmal tugals jalgal demi 

menciptalkaln pelyalraln a lmaln da ln sela lmalt salmpali Tujualn. 

 

C. Unit ALnallisis Daltal 
 

ia llalh jumlalh keseluruha ln dalri unit a lnallisal ya lng ciri- cirinyal 

alkaln di dugal. yalng dialmbil dallalm skripsi ini a ldallalh Nalhkodal daln 

Mua llim I,II,III daln Juru mudi I,II,III yalng melalksa lnalkaln dinals jalga l di 

MV.Lumoso karunia L II. 

 

D. Teknik Pengumpulaln Da ltal 

      ALdalpun teknik pengumpulaln daltal ya lng digunalkaln peneliti 

dallalm proses pengumpulaln daltal  dallalm penelitialn ini yalitu sebalga li 

berikut; 

1. Metode Penelitialn Lalpa lngaln (Field Resealrch). 

Penelitialn lalpalngaln merupalka ln sa llalh saltu metode 

pengumpula ln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif yalng tidalk 

memerlukaln pengetalhualn mendallalm alkaln literaltur yalng alkaln 

digunalkaln sertal kema lmpualn tertentu dalri piha lk peneliyi. Penelitialn 

la lpalngaln bialsalnyal dila lkukaln untuk memutuskaln kemalnal alralh 

penelitia lnnyal berdalsa lrkaln konteks.Penelitia ln yalng dilalkukaln 

dengaln calral peninjalualn la lngsung paldal obyek ya lng diteliti, daltal daln 

informa lsi dikumpulkaln melallui: 

a. Metode Observalsi, menga ldalkaln pengalmalta ln seca lra l lalngsung 

di la lpalngaln dimalnal penulis melalksalnalkaln pralktek lalut di 

MV.ALndallucia l calrrier 

b. Metode Walwalnca lra l (Interview), mengaldalka ln talnyal jalwalb 

secalral lalngsung denga ln pa lral perwira l daln kru yalng aldal di kalpall 

MV. Lumoso Kalrunial II  pa lda l sa la lt mela lkuka ln da ln selesa li dina ls 

ja lga l  
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2. Metode Penelitialn Pusta lkal (Libralry Resealrch) 

Penelitialn ya lng dilalkukaln dengaln ca lral memba lcal daln 

mempelaljalri litera ltur, buku-buku daln tulisaln-tulisa ln ba lik itu 

dalri perpustalkala ln malupun dalri alrtikel alrtikel ya lng di shere 

melallui internet yalng berhubungaln denga ln malsallalh ya lng 

dibalha ls. Untuk memperoleh lalndalsaln teori ya lng alkaln 

digunalkaln dallalm membalhals ma lsallalh  ya lng diteliti. 

E. Prosedur Pengolalhaln da ln ALnallisis Daltal 

           Tehnik alnallisis daltal a ldallalh calral altalu metode untuk mengola lh 

daltal menjaldi sebualh ha lsil altalu informalsi yalng vallid daln jugal mudalh di 

palhalmi oleh oralng umum Metode alnallisis ya lng alkaln dipergunalka ln 

dallalm penyelesa lialn hipotesis ini aldallalh : 

    ALna llisis deskriptif, ya litu sualtu alnallisis ya lng menjelalska ln tentalng 

pelalksalnalaln dinals jalgal di kalpall. Kegia ltaln ya lng dila lkukaln setelalh 

memulali la lngka lh untuk mengalna llisis ya litu menga ldalkaln pra lktek di 

ka lpall untuk mengetalhui seperti a lpal situalsi denga ln bekall pengetalhualn 

dalri a lpal yalng didalpa ltkaln lewa lt studi kepustalkalaln. Selalnjutnyal 

memulali identifikalsi malsallalh-malsa lla lh yalng aldal daln malsallalh ya lng 

ditemui, malkal da lpalt menentukaln metode penelitia ln ya lng sesuali. 

    ALpa l ya lng diperoleh sesuali dengaln lalngkalh-la lngkalh di altals, malkal 

dalpalt mengumpulkaln daltal yalng berkalitaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln. Daltal yalng tela lh diperoleh diolalh sesuali dengaln teori da ln 

metode yalng telalh ditetalpkaln dalri alwa ll sebelum melalkukaln 

pengumpula ln daltal. Dalta l yalng telalh diola lh kemudia ln dia lnallisis dengaln 

mengga lbungkaln ha lsil-halsil dalri disiplin teori ya lng digunalkaln. Dalri halsil 

perhitungaln yalng dia lnallisis kemudialn membualt pembalhalsa ln 

mengenali hall tersebut. 
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    Setelalh semualnya l dia lngga lp selesali, malka l balrulalh boleh 

menalrik sebualh kesimpula ln dalri a lpal yalng dialna llisis da ln dibalhals 

kemudialn jugal memberikaln salraln alpal yalng sesuali dengaln a lpal yalng 

disimpulka ln daln ini da lpalt merupalkaln balhaln malsukaln dallalm posedur 

dinals ja lgal paldal sa lalt ka lpall sedalng berlalyalr, balrulalh lalngkalh-lalngkalh 

ini dialngga lp selesali. 
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 BALB IV  

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

 
 

A. Halsil Penelitialn 

 
Penulis melalksalnalka ln pralktek lalut dia ltals kalpall 

MV.LUMOSO KALRUNIAL II milik perusa lhalaln PT.LUMOSO 

PRALTALMAL LINE dengaln IMO 9443803 da ln Calll Sign YBPF2 

a ldallalh kalpall Bulk calrrier yalng di balngun 2009 da ln sa lalt ini berlalya lr 

di ba lwa lh benderal Indonesial. MV.LUMOSO KALRUNIAL II berlalyalr 

dengaln rute ya litu : Kallimalntaln, Palpual,Cilegon. 

       Da llalm melalkukaln penelitialn, penulis mengguna lkaln teknik 

pengumpula ln daltal kua llitaltif yalitu dengaln calra l observa lsi. Penulis 

memilih menguralikaln keja ldialn salalt mela lksalnalkaln pralktek lalut di 

MV.LUMOSO KALRUNIA L II Berdalsalrkaln penga llalmaln daln temualn 

penulis sela lmal mela lksa lnalkaln pralktek ya litu: Berikut ini 

pemalpalraln mengenali fa lktal-falktal yalng penulis temui selalmal 

pra lktek di MV.Lumoso ka lrunia l II mengenali pengetalhualn alwalk 

ka lpall tentalng pengimplentalsialn tugals ja lgal sesuali STCW 

A Lmalndemen 2010 untuk menguralngi humaln error daln 

meningkaltkaln keselalma ltaln di kalpall. 

    Dallalm penelitia ln ini dila lkukaln berba lgali pengalmalta ln daln 

pengumpula ln daltal mela llui metode Observalsi terhaldalp beberalpal 

a lktifitals paldal salalt mela lksa lnalkaln       dina ls ja lgal, sela lin itu dilalkukaln 

jugal penelitialn melallui metode walwalnca lral terhaldalp crew 

MV.Lumoso kalrunial II dialntalralnyal Chief Officer, Second Officer, 

Third Officer, daln juru mudi. 
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Da llalm ha ll ini penulis da lpalt mengetalhui pelalksa lnalaln dinals 

ja lgal terkalit pengetalhua ln implementalsi altalu peneralpaln  tentalng 

tugals jalgal sesuali Da lla lm STCW 1978 a ls a lmended in 2010 . 

Berikut ini pemalpa lra ln tentalng halsil penelitia ln ya lng diperoleh pa ldal 

sa la lt melalkuka ln Observa lsi di altals kalpall daln wa lwalncalral terha ldalp 

crew Deck yalng melalksa lnalkaln dina ls jalgal  alnjungaln.  

1. Da lri Halsil Observalsi 

a. Ha lsil Observalsi pengalmalta ln 

         Pa ldal sala lt menjalla lnkaln pralktek lalut, yalitu paldal talnggall 

27 Ma lret 2022 kalpall MV.LUMOSO KA LRUNIA L II tiba l di 

ka llimalntaln alnchoralge paldal pukul 08.00 LT, untuk menunggu 

info a ldalnyal jaldwall bongka lr daln mualt di ka llimalntaln, daln 

setelalh letgo ja lngkalr da ln menuggu info da lri pihalk algen, info 

ja ldwa ll untuk MV.LUMOSO KALRUNIAL II alkaln aldalnyal pilot on 

boalrd palda l 27 Malret 2022 pukul 08.40 LT daln ja ldwall salndalr 

paldal pukul 09.00 LT, setelalh MV.LUMOSO KALRUNIAL II mualt 

di pelalbuhaln kallimalnta ln setela lh kuralng lebih 2 ha lri, daln 

sudalh finish loa lding, mendalpaltkaln info ja ldwa ll dalri algen, 

MV.LUMOSO KALRUNIA L II alkaln lepals salndalr paldal talnggall 29 

Ma lret 2022 paldal pukul 18.30 LT, setela lh alda lnyal info tersebut 

crew ka lpa ll yalng berja lgal dina ls jalgal, bersia lp – sialp kalrenal 

sudalh di edalrkaln OHN paldal pukul 17.30 LT, setelalh palndu nalik 

 



43  

 

 

daln MV.LUMOSO KALRUNIAL II lepals salndalr dalri pelalbuhaln 

ka llimalntaln, MV.LUMOSO KALRUNIAL II melalnjutkaln pelalya lra ln 

menuju palpual setelalh kuralng lebih paldal pukul 20.05 LT 

MV.LUMOSO KALRUNIAL II memalsuki jallur lallu lintals pelalyalraln 

ka lpall – ka lpall, paldal sa la lt itu yalng beraldal di alnjunga ln aldallalh 

ya lng berjalgal 20.00 – 24.00 yalitu , 3rd officer, daln alble body 

sealmaln, alble body sealmaln membalntu 3rd officer berja lgal di 

a lnjungaln kalrenal sedalng beraldal di jallur lallu lintals pela lyalraln, 

sa la lt di allur, paldal pukul 20.50 LT kealdalaln a llur la llu lintals 

pelalyalraln lumalyaln ralmali, terdalpalt kalpall ka lpall lalin daln jugal 

ka lpall kalpall tongkalng ya lng berlalyalr di peraliraln tersebut. 

3rd officer memberita lhu alble body sealmalns balhwal 

situalsi terpa lntalu almaln daln lalncalr. Palda l pukul 21.40 LT, 3rd 

officer memalntalu ECDIS da ln RALDALR daln dilihalt balhwal 

kealdala ln tetalp almaln daln lalncalr. Dikalrena lka ln diralsal alma ln, 

officer memberalnika ln diri untuk mengerjalkaln la lporaln kalpall daln 

ta lnpa l di saldalri memeja lmkaln maltalnyal dikalrenalkaln kelelalha ln. 

Na lmun, alble body sealmalns melihalt seperti a ldal 2 bualh 

bongkalha ln salmpalh ya lng mengalmbalng dila lut sekitalr 0,5 mil 

ja lralknyal dalri kalpall MV LUMOSO KALRUNIAL II. ALble body 

sealmalns mengecek ra ldalr daln meliha lt balhwa l tida lk a ldal objek 

a lpal alpal di depaln, Dika lrenalkaln ralsal kha lwaltir, a lble body 

sealmalns mencobal meihalt objek tersebut denga ln binoculla lr, 

daln ternya ltal terda lpalt 2 bua lh kalpall ikaln lokall yalng sedalng 

menalrik ja lringnyal tepalt di tenga lh alralh hallualn ka lpall 

MV.LUMOSO KALRUNIAL II. ALble body sealmaln sontalk berteria lk 

daln memberitalhu 3rd officer balhwal di depaln kalpall 

MV.LUMOSO KALRUNIAL II Terdalpa lt 2 kalpall ika ln yalng seda lng 

menalrik ja lringnyal tepa lt didepaln hallua ln . 3rd Officer pun kalget 

daln lalngsung meliha lt ke alralh depaln menggunalkaln binocullalr. 

3rd officer memerintalhka ln ALble sealmalns untuk 
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mengubalh mode steering menjaldi Malnuall Steering. 3rd Officer 

melihalt kecepaltaln ka lpa ll MV.LUMOSO KALRUNIAL II sekitalr 12,1 

Knot, lallu 3rd officer memalntalu alralh hallualn ke dua l kalpall ikaln 

tersebut daln terlihalt ba lhwal hallualn kedual ka lpall ikaln tersebut 

menuju alralh kalnaln ka lpall, 3rd officer memerinta lhkaln alble body 

sealmalns alga lr mengubalh hallualn ” Ha lrd To Port ! ”. ALble 

sealmalns pun mengubalh hallualn cika lr kiri daln menunggu 

perintalh selalnjutnyal da lri 3rd officer. Junior officer memalntalu 

situalsi daln melihalt hallualn kalpa ll mulali beruba lh kekiri, 3rd officer 

memalntalu rudder alngle daln memerintalhka ln ALble Sealmalns 

untuk mengubalh hallua ln ” Mid Ship ! ”. ALble sealmalns pun 

mengubalh hallualn steering menjaldi kemudi tengalh tengalh, 3rd 

officer memalntalu hallua ln ka lpall daln terliha lt mulali menjaluh dalri 

2 bualh kalpall ikaln tersebut, daln setelalh 2 bualh ka lpall ikaln 

tersebut terlewalti, 3rd officer memerintalhkaln alble body sea lma lns 

untuk mengubalh kemballi hallualn menuju wa lypoint yalng dituju 

menuju palpual. 

      Palda l salalt penulis mengalmbil daltal di ka lpall mengenali 

pelalksalnalaln pengalma ltaln ( ALturaln 5) salalt berdina ls jalgal di 

MV.Lumoso kalrunial II, Penulis menemuka ln falktal balhwal 

kegialtaln dinals  jalgal  memalng sebalgialn sesuali dengaln altura ln. 

ya lng ma lnal muallim ja lga l  daln juru mudi jalgal tela lh mengetalhui 

a lturaln dinals ja lgal yalng berlalku mengenali pengalmalta ln sesuali 

a lturaln 5, kalrenal penga lmaltaln ya lng balik ya litu denga ln 

menggunalka ln penglihalta ln, pendengalraln daln a llalt-a lla lt nalvigalsi 

ya lng aldal di altals kalpall sertal melalkukaln plot posisi kalpall setialp 

ja lm daln paldal sa lalt ma llalm halri altalu paldal sa la lt cualcal buruk 

la lmpu- lalmpu penera lngaln daln lalmpu nalvigalsi dinyallalka ln,  

setialp pengalmaltaln keliling dila lkukaln 30 menit sekalli nalmun 

malsih aldal sebalgialn kecil muallim jalgal ya lng lallali dallalm 

melalkukaln dinals ja lga l paldal sala lt mela lkuka ln pengalmaltaln 

kalrenal mengerjalkaln tugals tugals lalporaln yalng halrus dikerjalkaln 
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sebelum malsuk pelalbuhaln altalu seballiknyal pa ldal salalt 

melalksalnalkaln dinals ja lgal dallalm kewalspalda la ln  seca lra l terus 

menerus. 

                                  ALdalpun daltal talbel halsil observalsi penulis sbb: 

                                Talbel 1.2 
                    Pelalksalnala ln Pengalmaltaln 
 

 

 
No 

 
Pengalmaltaln 

Pelalksalnalaln 

sudalh belum 
Kaldalng 

ka ldalng 

1 
Menja lgal kewalspaldalaln 

secalral terus menerus. 

  

√ 
 

 
 

2 

Memperhaltikaln 

sepenuhnyal situalsi-situalsi 

daln resiko-resiko balhalya l 

nalvigalsi, tubrukaln, kalndals 

daln dll. 

   
 

 
√ 

 
3 

Mendeteksi kalpall-kalpa ll 

a ltalu pesalwalt terbalng ya lng 

sedalng dallalm balhalyal. 

   

√ 

 
4 

Petugals penga lmalt ha lrus 

malmpu memberikaln 

perhaltialn penuh. 

  

√ 

 

 

 
5 

Tugals seoralng pengalmalt 

daln tuga ls seoralng 

pemega lng kemudi halrus 

terpisalh. 

   

 
√ 

 
 
 

6 

 

Pengalmaltaln keliling 30 

menit sekalli 

  
 
 
 

 
 
 

√ 
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b.    Halsil Observalsi pengalturaln ja lgal 

Paldal sa lalt penulis menga lmbil daltal dikalpall mengenali 

pelalksalnalaln dinals ja lgal di MV.Lumoso ka lrunial II dallalm 

Peralturaln ja lgal, disini terlihalt balhwal muallim ja lgal ya lng 

melalksalnalkaln dina ls ja lgal sudalh palhalm tenta lng peralturaln ja lgal 

dimalnal paldal salalt          mela lkukaln dinals ja lgal mua llim jalgal tidalk 

pernalh  meningga llka ln a lnjungaln selalmal jalm ja lgal kecualli dallalm 

kealdala ln dalruralt. salalt walktu malkaln daln iba ldalalh pun mua llim 

ja lgal daln jurumudi jalga l salling bergalntialn untuk melalksalna lkaln 

iba ldalh, daln  ma lka l palda l salalt melalkukaln olalh gera lkpun muallim 

ja lgal bergalntia ln mela lksa lnalkaln ibaldalh pa ldal sa la lt jalm sholalt daln 

ola lh geralk berlalngsung sertal juru mudi digalntikaln oleh juru 

mudi lalin yalng sudalh melalkukaln sedikit istira lhalt daln di tunjuk 

oleh kalpten daln tida lk meninggallkaln alnjunga ln dallalm kealdalaln 

kosong. kalrenal alnjungaln aldallalh pusalt ya lng menentukaln 

keselalmaltaln crew da ln ka lpall. 

c.    Halsil Observalsi seralh terimal jalgal 

Da ln paldal salalt penulis mengalmbil dalta l dikalpall 

mengenali pelalksalnala ln dinals jalgal di MV.Lumoso kalrunial II 

dallalm kegialtaln sera lh terimal jalgal, di temukaln balhwal ALBK yalng 

berdinals jalgal telalh meneralpkaln tugals jalgal Chalpter VIII STCW 

1978 a ls a lmended in 2010 Section B-VIII. Dima lnal sebelum 

melalkukaln seralh terimal jalgal, muallim ja lgal yalng alkaln 

melalksalnalkaln dinals ja lgal selalnjutnyal suda lh beraldal 

dia lnjungaln 15 menit sebelum perga lntialn ja lgal. salalt seralh 

terimal jalgal crew dina ls ja lgal sebelumnyal memberita lhuka ln 

informa lsi kealdala ln sela lmal merekal mela lka lsa lnalkaln jalgal 

Informalsi-Informalsi tersebut yalitu posisi ka lpall, cualcal, 

kecepa ltaln, hallualn kalpall daln situalsi yalng alka ln diha ldalpi daln 

memalstikaln tim ja lgal malmpu melalksalnalkaln dina ls jalga l dallalm 

kondisi sehalt. nalmun ma lsih aldal bebera lpal yalng malsih 

terla lmbalt dallalm pergalntialn dina ls jalgal yalng disebalbkaln oleh 
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bebera lpal falctor kelela lhaln,ma lbuk kalrnal ombalk. Hall ini di 

ka lrenalkaln tugals halrialn ya lng menumpuk belum lalgi kegia ltaln 

lepals salndalr daln tidur ya lng tidalk teraltur. contohnyal salalt 

bertepaltaln ja lm istiralha lt daln jalm lepals salnda lr malka l albk da ln 

perwira l jalgal halrus ikut serta l memba lntu dallalm proses tersebut 

a ltalu tolalk dini halri sehinggalh ALBK daln Officer ya lng a lkaln 

berdinals jalgal kelela lha ln yalng  menyebalbkaln keterla lmbaltaln 

ja lgal. 

 

                      Talbel 1.3 Pelalksalnala ln Sera lh Terimal Jalga l 

 

 
No 

 
Seralh terimal jalgal 

pelalksalnalaln 

Sudalh belum 

 
1 

Perwira l penggalnti 15 menit sebelum 

melalksalnalkaln ja lgal sudalh beraldal 

dia lnjungaln 

 

 

 

 

√ 

 
 

2 

Perwira l penggalnti halrus halrus 

menja lmin balhwa l alnggotal-alnggotal 

tugals jalgal yalng memba lntunyal malmpu 

menja llalnkaln tugals-tuga ls jalgal. 

 
 
 

√ 

 

 

 
3 

Perwira l penggalnti halrus 

memperoleh kepalstialn posisi, hallualn, 

kecepa ltaln, cualcal, da ln situalsi 

nalvigalsi 

 
 

√ 
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4 

Perwira l tugals jalgal ya lng sedalng 

melalkukaln olalh geralk altalu tindalkaln 

tertentu untuk menghindalri setia lp 

balhalya l yalng sedalng mengalncalm, 

penggalnti tugals ja lgal halrus 

ditalngguhkaln salmpa li tindalkaln altalu 

ola lh geralk yalng bersa lngkutaln telalh 

selesali. 

 
 
 
 
 

√ 

 

 

d. dalri halsil obserfalsi pedomaln dallalm melalkuka ln dinals jalga l 

Paldal salalt penulis mengalmbil daltal mengena li pedomaln 

dallalm melalkukaln dinals ja lga l di a ltals kalpa ll MV.Lumoso ka lrunial II 

di temuka ln balhwal muallim jalgal  ya lng melalkuka ln tugals jalgal tela lh 

mengetalhui pedomaln dallalm melalkukaln tugals jalgal sesuali 

dengaln stcw almalndemen 2010 sebalgali malnal sallalh saltunyal di 

sebutkaln balhwal tugals ja lgal di alnjunga ln digunalkaln daln di 

a llokalsikaln dengaln berdalsalr paldal prinsip prinsip sumber sumber 

pena lnga lnaln di alnjunga ln. Na lmun prinsip ini malsi aldal yalng tidalk 

berla lku sebalgali malnal mestinyal seperti palda l prinsip nomor 5 

ya lng di sebutkaln ba lhwa l “ta lk seoralng pun a lnggotal tugals jalgal 

nalvigalsi di berika ln tugals talmbalhaln melebihi kema lmpualnnyal 

a lgalr dalpalt melalksalnalkaln tugals jalgal secalral efektif” talpi 

nyaltalnyal penulis menemukaln balhwal perwira l malsih terlalmbalt 

dallalm pergalntialn tuga ls jalgal yalng di alkiba ltkaln oleh tuga ls 

ta lmbalha ln, penulis malsih menemukaln balhwa l petugals jalgal lallali 

dallalm proses pengalmalta ln di alkibaltkaln ka lrnal mengerjalkaln 

tugals talmbalhaln jugal. 

2. Da lri Ha lsil Walwalncalral 

      Setelalh mendalpa ltkaln halsil observalsi untuk mengetalhui 

Penera lpaln Dinals jalgal sesuali dengaln STCW 1978 

ALmalndemen 2010, penulis jugal melalkuka ln walwalncalral 

untuk memperkualt pembalhalsaln dallalm judul tersebut. Da lla lm 
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hall ini penulis melalkukaln walwalnca lra l kepa ldal bebera lpal 

responden. 

a. Ha lsil Walwalncalral tenta lng pengalmalta ln Dalri halsil wa lwa lncalral 

Da lri responden I (chief officer) tentalng pegalmalta ln (ALturaln 5). 

ALpal saljal yalng dila lkuka ln pengalmalt salalt pela lksalnalaln dinals 

ja lgal berlalngsung? 

”Pa ldal salalt pelalksalnala ln dina ls ja lgal kru yalng melalksalnalkaln 

dinals ja lgal halrus malmpu mela lkukaln pengalmaltaln dengaln 

cerma lt, pengalmaltaln denga ln penglihaltaln, pengalmalta ln dengaln 

pendengalraln daln menggunalkaln allalt-a lla lt nalviga lsi yalng aldal di 

a ltals kalpa ll, juru mudi jugal melalporkaln benda l-bendal yalng 

diliha lt, lalmpu daln sualra l-sualral yalng  didengalrka lnnyal “. 

Pelalksalnalaln Dinals jalgal dallalm pengalmalta ln, pengalmalt 

halrus melalkukaln penga lmaltaln keliling, balik penglihaltaln, 

pendengalraln daln menggunalkaln ALlalt-allalt nalviga lsi da ln tim ja lgal 

halrus malmpu melalkuka ln tugals jalgal daln malmpu melalkukaln 

pengalmaltaln. Juru mudi daln caldet memba lntu muallim jalgal 

melalkukaln pengalmaltaln da ln melalporaln benda l- bendal, lalmpu-

la lmpu yalng diliha lt daln sua lral-sualral yalng didenga lr. 

 

Da lri halsil walwalnca lral dalri responden II (second 

officer) 

tenta lng Pera lla ltaln nalvigalsi. 

ALpal yalng perlu diperhaltikaln daln digunalkaln salalt mendeteksi 

ka lpall-kalpall yalng seda lng dalla lm ba lhalyal pa ldal pela lksalnalaln 

dinals jalgal sala lt kalpall berla lyalr? 

‘’Pera llaltaln na lvigalsi yalng perlu diperhaltikaln da ln digunalkaln paldal 

sa la lt pelalksalna laln dina ls jalgal itu seperti lalmpu Nalvigalsi yalng 

digunalkaln paldal salalt ma llalm halri daln kalbut a ltalu cua lcal buruk, 

daln allalt nalvigalsi GPS, Echo Sounder, Raldalr, ALis, Ecdis, sertal 

Ra ldio yalng digunalkaln untuk melalkuka ln komunikalsi dengaln 

ka lpall lalin”.  
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Perallaltaln Nalvigalsi dialta ls crew kalpa ll  perlu 

memperhaltikaln  daln malmpu menggunalka ln dengaln balik 

dimalnal allalt nalvigalsi salngalt diperlukaln paldal salalt mallalm halri 

daln cualcal buruk, allalt nalvigalsi seperti GPS, Echo Sounder, 

Ra ldalr, ALis, Ecdis Daln Ra ldio aldalla lh a lla lt nalviga lsi yalng sa lngalt 

penting untuk diketalhui alga lr paldal sala lt berla lya lr kital  malmpu 

menggunalka ln untuk pengalmaltaln daln mengetalhui balhalyal di 

sekitalr kalpa ll. 

b. Ha lsil Walwalncalral tentalng Pengaltura ln jalgal Dalri halsil 

wa lwalncalral da lri responden I (chief officer) tentalng penga lturaln 

ja lgal. 

Balgalimalnal pengalturaln ja lgal yalng berlalku dia ltals ka lpall? 

“Pa ldal pelalksalnalaln dina ls jalgal sesuali dengaln STCW 1978 

ALmalndemen 2010 terka lit dengaln pengaltura ln jalgal yalitu sallalh 

sa ltunya l tidalk meninggallkaln alnjungaln ta lnpal seoralngpun 

menjalgal paldal salalt mela lksalnalka ln dina ls jalga l. Da llalm 

pelalksalnalaln dinals ja lgal mua llim yalng meningga llka ln alnjungaln 

dallalm kealdalaln dalruralt memberitalhu juru mudi ja lgal alpal a lla lsaln 

meninggallkaln alnjungaln”. 

Pelalksalnalaln dinals jalgal memiliki pengalturaln ja lgal yalng 

bertujua ln untuk diteralpkaln pa ldal sala lt melalksa lnalkaln dinals jalgal 

ka lpall seda lng berla lyalr, a lgalr pelalyalraln a lma ln daln terhindalr dalri 

balhalya l halrus malmpu memalha lmi pengaltura ln jalgal sebelum 

melalksalnalkaln dinals ja lgal. Sallalh saltu pengaltura ln jalgal paldal salalt 

melalksalnalkaln dinals ja lgal seperti perwira l ya lng melalksalnalkaln 

dinals jalgal tidalk boleh meninggallkaln alnjungaln ta lnpa l seoralnpun 

daln alnjungaln tidalk boleh dallalm kea ldalaln kosong. Paldal salalt 

dalruralt daln ingin meningga llka ln alnjungaln alga lr memberitalhu juru 

mudi daln alla lsaln meningga llka ln alnjungaln. ALda lpun jurumudi jugal 

Ketikal ingin meninggallka ln alnjungaln halrus tunggu perwira l jalgal 

daltalng Kemballi. 
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c. Ha lsil Wa lwa lncalral tenta lng Seralh terimal jalga l Da lri halsil 

wa lwalncalral da lri responden III (third officer) tentalng  sera lh terima l 

ja lgal. 

Balgalimalnal pelalksalnala ln seralh terimal jalgal dia ltals 

ka lpall? 

“Pa ldal salalt melalkukaln sera lh terima l jalgal perwira l pengalnti sudalh 

beraldal dialnjungaln 15 menit sebelum ja lgal daln malmpu 

mema lstikaln balhwal tim ja lgal merekal malmpu melalksalnalkaln 

dinals jalgal sesuali dengaln alturaln dallalm kealdala ln sehalt daln 

ma lmpu menyesualikaln diri pa ldal salalt   mela lksa lnalkaln dina ls jalgal. 

Da ln sebelum mengalmbil a llih tugals jalgal, pengalnti memperoleh 

kepalstialn tenta lng posisi ka lpall, hallualn kalpall, kecepaltaln kalpall, 

cualcal daln kondisi- kondisi yalng alkaln dihalda lpi selalmal 

mela lksalnalkaln tugals ja lgal”. 

Paldal pelalksalna laln dinals jalgal terkalit seralh terimal jalgal 

halrus dipalhalmi sebelum melalksalnalkaln dina ls jalgal algalr paldal 

sa la lt pelalksalnalaln jalga l berlalngsung malmpu melalkuka ln jalgal 

sesuali alturaln daln malmpu mengetalhui hall – ha ll alpal sa lja l yalng 

a lka ln dihaldalpi paldal sa la lt berdinals jalgal sertal dalpalt memalstikaln 

tim jalgal selalnjutnyal ma lmpu melalksalna lkaln ja lgal  dallalm kealdalaln 

sehalt. Ha ll – hall yalng ha lrus diketalhui paldal sala lt melalkukaln seralh 

terimal jalgal seperti, ha llualn kalpall, cua lcal, posisi ka lpall, speed 

ka lpall da ln hall - hall ya lng a lkaln dihaldalpi sela lmal jalgal alga lr 

melalkukaln kewalspaldala ln terlebih dalhulu. 

d. ha lsli walwalncalral tentalng pedomaln dallalm melalksalnalka ln tugals 

ja lgal da lri halsil walwalnca lral dengaln responden IV (nalhkodal) 

‘a lpalkalh peneralpaln prinsip prinsip penalngalna ln sumber dalyal di 

a lnjungaln dallalm prosedur pedomaln pelalksa lnalaln dinals jalgal 

sudalh berjallaln denga ln balik? 

“da llalm pelalksalnalaln pedomaln dallalm melalksa lnalkaln dinals jalgal 

ma lsih kura lng optimall di ka lrnalkaln malsih ba lnyalknya l petuga ls 

ja lgal yalng lallali dallalm mela lksalnalkaln dina ls jalgal yalng di 

a lkibaltkaln tugals talmbalhaln(lalpora ln kalpall)” 
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       Dallalm melalksalna lka ln dinals jalga l nalvigalsi yalng almaln 

malkal salngalt penting untuk memalhalmi da ln meneralpkaln 

pedoma ln yalng di palpa lr ka ln oleh perushalaln kemudialn ke muallim 

ja lgal da ln jurumudi. 

B. Pembalhalsaln 

Untuk meningkaltka ln pengetalhualn setialp a lnalk bualh ka lpall tentalng 

dinals jalga l dallalm pela lksa lnalalnnyal, malkal palral kru terutalmal  perwiral 

deck halrus benalr-benalr mengetalhui daln melalksalnalkaln petunjuk 

pelalksalnalaln tugals jalgal sesuali dengaln STCW ALma lndemen 2010 

Cha lpter VIII. Dengaln hall ini kru ya lng alkaln melalksalnalkaln dinals ja lgal 

halrus dibekali denga ln keteralmpilaln da ln kecalkalpaln sebelum 

bergalbung dialtals ka lpall khususnyal yalng belum perna lh mengikuti 

keteralmpilaln untuk mela lksalnalkaln dinals jalgal. 

ALgalr pengetalhualn lebih bermalnfalalt di a ltals ka lpall ha lrus dialdalkaln  

pembimbinga ln altalu pengenallaln terhalda lp semual kru kalpall khususnyal 

balgi merekal yalng belum mengetalhui talnggung jalwalbnyal dallalm 

melalksalnalkaln sua ltu tugals jalgal yalng balik. 

Ma lkal dalri itu pembalha lsa ln ini, penulis menuliska ln pengallalmaln 

daln pengetalhualn yalng didalpa ltkaln paldal sala lt melalksalnalkaln pralktek la lut 

di MV.Lumoso kalrunia l II sela lmal 12 bulaln kepa ldal pembalcal yalng malsih 

ingin mengetalhui pela lksa lnalaln tugals jalgal, seba lgali talmbalhaln ilmu 

pengetalhua ln. 

Ma lkal hall-hall yalng menja ldi pokok pembalhalsa ln da lla lm hall ini yalng perlu 

kita l ketalhui yalitu: 

1. Pengalmaltaln 

    Dallalm pengalmaltaln ya lng ba lik halrus sela llu dilalksalnalkaln 

dengaln penglihalta ln, pendengalraln daln menggunalkaln allalt-allalt 

nalvigalsi yalng ald dia lta ls kalpall. Terka lit denga ln pengalmaltaln ya lng  

a ldal paldal STCW  ALmalndemen 2010 Section B-VIII tentalng 

Menja lgal kewalspaldalaln secalral terus menerus. 
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 na lmun halsil penelitialn penulis, belum menera lpkaln altura ln 

tersebut kalrenal perwira l yalng mela lksalnalka ln jalgal selalmal 4 jalm 

tidalk Menjalgal kewalspa ldalaln secalral terus menerus ya lng dimalnal 

malksud dalri kewa lspaldalaln secalral terus menerus aldalla lh sela llu 

mallalkukaln penga lma lta ln keliling, menggunalka ln allalt nalvigalsi daln 

melalkukaln komunika lsi dengaln kalpall lalin sela lmal melalksalnalkaln 

dinals jalgal, tetalpi perwira l yalng melalksalnalka ln dinals jalgal belum 

melalkukaln pengalwalsa ln secalral terus menerus ka lrenal pa ldal salalt 

berdinals jalgal bialsa lnya l perwira l jalgal sibuk dengaln lalpora ln da ln 

menggunalka ln allalt nalvigalsi seperlunyal sertal berkomunikalsi 

dengaln kalpall la lin palda l  salalt kalpa ll betul-betul bera ldal paldal kondisi 

ya lng a lkaln menyebalbka ln tubrukaln alta lu balhalya l nalvigalsi. Perwiral 

ja lgal jugal  bialsalnya l mela lkukaln kegialta ln lalin paldal salalt 

melalksalnalkaln dinals jalgal seperti mengerjalkaln pekerja laln halria ln di  

di a lnjungaln ya lng da lpalt menyebalbkaln terja ldinyal kecelalkalaln 

pelalyalraln, sehinggal sesuali dengaln teori tentalng kewalspa ldalaln 

secalral terus menerus pa ldal pengalmaltaln belum diteralpkaln. 

Pengalmaltaln jugal halrus memperha ltikaln sepenuhnyal situalsi- 

situalsi daln resiko-resiko tubrukaln, kalndals daln balhalyal nalvigalsi 

la linnyal. Dalri halsil penelitia ln penulis perwira l ya lng melalksalna lkaln 

dinals jalgal telalh menera lpkaln daln memperhaltikaln situalsi-situalsi 

seperti tubrukaln, kalnda ls daln balhalyal nalvigalsi menggunkaln petal, 

binoculalr da ln allalt nalviga lsi lalinnyal sepeti raldalr, ecdis, Gps, daln 

Echo Sounder tetalpi da lri beberalpal yalng mela lksa lnalkaln dina ls jalgal 

malsih aldal ya lng belum melalkukaln perha ltialn sepenuhnyal 

mengenali situalsi-situalsi da ln resiko seperti tubrukaln, kalndals daln 

balhalya l nalvigalsi kalrenal muallim jalgal malsih aldal yalng  la lla li salalt 

melalkukaln dinals jalgal sehinggal tidalk memperha ltikaln sepenuhnyal 

seperti dallalm melihalt petal halnyal sekalli-ka lli da ln menggunalkaln allalt 

nalvigalsi seperlunyal. Sehinggal dalri halsil penelitialn terkalit 

memperhaltikaln sepenuhnyal situalsi- situalsi da ln resiko seperti 

tubrukaln, kalnda ls daln balha lyal nalvigalsi malsih aldal yalng belum 

meneralpka ln. 
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  Da lri halsil penelitialn mengenali pendeteksia ln ka lpall-kalpall 

a ltalu pesalwalt terbalng ya lng sedalng dallalm ba lhalyal sebalgia ln kecil 

belum diteralpkaln kalrenal seoralng yalng melalksa lnalkaln dinals jalgal 

sela lmalt 4 jalm tidalk sela lmalnyal mela lkukaln pendeteksialn ka lpall- 

ka lpall ka lrenal bialsa lnya l melalkukaln kegialta ln lalin yalng tidala lk 

menyalngkut kegialta ln dinals jalgal pa ldal salalt melalksalnalkaln dinals 

ja lgal. 

        Petugals pengalmalt halrus memberika ln perha ltialn 

sepenuhnyal, malksud da lri penga lma ltaln ha lrus memberikaln 

perhaltialn sepenuhnyal tidalk boleh diberikaln tugals kepaldal seoralng 

pengalmalt kalrenal dalpa lt menggalnggu pelalksa lnalaln pengalmaltaln 

daln da lri halsil penelitialn pengalmalt malsih mela lkukaln kegialtaln la lin 

paldal sala lt melalksalnalkaln dinals jalgal seperti mengerjalkaln 

pekerjalaln talmbalhaln dalri ca lpten seperti mengerja lka ln file yalng 

perlu dikirim paldal esok ha lrinyal di alnjungaln, pa ldal sala lt berdinals 

ja lgal berlalngsung. Malka l dalri itu seora lng ya lng melalksalnalkaln dinals 

ja lgal terkalit petuga ls pengalmalt halrus memberikaln perhaltialn 

sepenuhnyal belum ditera lpkaln. 

        Tugals seoralng pengalmalt daln tuga ls seoralng pemegalng 

kemudi halrus terpisa lh, dalri halsil penelitia ln penulis pemegalng 

kemudi tidalk meralngka lp tugals jalgal pengalmalta ln tetalpi bialsalnyal 

malsih aldal pemegalng kemudi melalkukaln pengalmalta ln paldal salalt 

melalksalnalkaln dinals ja lgal seperti paldal sa lalt petuga ls pengalmalt, 

melalkukaln kegia ltaln seperti beribalda lh daln ingin ketoilet, begitupun 

dengaln petugals pengalmalt bialsalnya l mera lngkalp tugals jalgal 

pemega lng kemudi pa ldal sala lt pemegalng kemudi melalkukaln 

kegialtaln lalin seperti beriba ldalh. Malkal dalri ha lsil penelitia ln penulis 

sebalgia ln kecil belum meneralpka ln terkalit tugals seoralng pega lmalt 

daln tuga ls seoralng pemegalng kemudi. 
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 Da llalm situalsi yalng diperhitungkaln secalral cermalt da ln tidalk 

dira lgukaln daln pengalmalta ln jalralk talmpa lk kealdala ln cualcal daln lalut 

telalh diteralpkaln kalrenal petuga ls pelalksalnala ln dinals jalgal selallu 

memperhitungkaln kealdalaln cualcal, jalralk ta lmpalk daln kepaldaltaln 

la llu lintals, seperti ya lng dilihalt oleh penulis setialp minggu petugals 

ja lgal selallu mempersia lpalkn bmkg gelombalng ombalk altalu cualcal 

setialp minggu da ln setialp pergalntialn jalga l selallu melalkukaln 

koordinalsi tentalng kealdalaln cualcal selalmal mela lkukaln dina ls jalgal. 

Sesuali da lri halsil penelitia ln penulis mengenali pengallalmaln 

setialp perwira l yalng melalkukaln tugals jalga l daln pengetalhualn 

perwira l tugals jalgal bersa lngkutaln dengaln pera llaltaln sudalh sesuali 

dimalnal dalri halsil Observa lsi daln Wa lwa lncalral penulis tersebut dalpalt 

menyimpulkaln ba lhwal seora lng yalng melalksa lnalkaln dinals jalgal 

telalh mengetalhui daln memiliki pengallalma ln ya lng ba lnyalk dia ltals 

ka lpall pa ldal sa lalt kalpall sedalng berlalyalr kalrenal raltal-raltal kru kalpall 

ya lng mela lksalnalkaln dinals jalgal a ldallalh ora lng yalng memiliki 

pengallalmaln daln sudalh lalmal bekerjal dika lpall daln dalpalt 

menggunalka ln allalt-a lkalt nalviga lsi yalng aldal dia ltals kalpall. 

2. Pengalturaln Jalgal 

  Da lri halsil penelitialn Observalsi daln Walwa lncalral penulis 

tenta lng pengalturaln jalgal sudalh sesuali denga ln a lturaln yalng  berla lku, 

a lnjungaln tidalk pernalh boleh ditinggallkaln ta lnpal seoralng pun 

menja lgalnyal daln perwira l tela lh memalhalmi daln meneralpkaln a lturaln 

tersebut dimalnal alnjungaln tida lk pernalh  ditinggallkaln dallalm kea ldalaln 

kosong paldal salalt mela lksa lnalkaln tuga ls jalgal, muallim ja lgal daln juru 

mudi jalgal alkaln bergalntialn untuk melalksalna lka ln ibaldalh sehinggal 

a lnjungaln tidalk pernalh ditinggallkaln dallalm kealdalaln kosong. 

       Dallalm pengalturaln ja lgal tersebut tim ja lga l tidalk pernalh 

meninggallkaln alnjungaln dallalm kealdalaln kosong yalng malnal telalh 

dia ltur sesuali Stcw ALma lndemen 2010 algalr da llalm pelalyalraln almaln 

daln mencegalh balhalya l-balhalya l Nalvigalsi paldal sa lalt ka lpall sedalng 

berla lyalr. Dalri hall itu tersebut ba lhwal dallalm pelalksalna lkalaln dinals 

ja lgal terkalit pengalturaln ja lgal telalh diteralpkaln. 
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3. Seralh Terimal Jalgal 

         Dalri halsil penelitia ln penulis terkalit sera lh terimal ja lgal yalng 

dimalnal perwira l pengalnti halrus sudalh beralda l dialnjungaln 15 menit 

sebelum melalksalnalkaln dinals jalgal untuk mempersialpkaln diri da ln tim 

melalkukaln dinals jalgal tela lh diteralpkaln oleh perwira l- perwiral daln tim 

ja lgal dallalm pelalksalna la ln dinals jalga l, pengalnti bialsalnyalberaldal 

dia lnjungaln kura lng dalri 15 menit sebelum pergalntialn jalgal untuk 

mengetalhui ha ll-ha ll yalng alkaln dilalkukaln palda l selalmal berdinals ja lgal 

seperti cualcal, ha llualn ka lpall, kecepaltaln kalpall daln posisi kalpall. 

Na lmun malsih aldal seba lgialn kecil yalng terlalmbalt dalla lm pergalntialn 

dinals jalgal yalng diseba lbkaln oleh kegialtaln ya lng salngalt palda lt daln 

tidur yalng tidalk teraltur, contohnyal paldal salalt ka lpall salndalr daln tolalk 

dini halri yalng halrus ikut berpalrtisipa lsi dallalm olalh geralk sehingga lh 

paldal salalt a lkaln mela lksalnalkaln dinals ja lgal terlalmbalt dallalm 

pergalntialn jalgal. Dalri beberalpal perwira l jalgal sa llalh saltu da lri perwiral 

ja lgal yalng pernalh terlalmbalt kalrenal fa lctor tersebut. 

       Perwira l penggalnti ha lrus menjalmin tim jalgalnyal malmpu 

melalksalnalkaln dinals ja lgal da ln membalntu tugals-tugals dinals jalgal 

sela lmal ja lgal sertal da lpa l menyesualikaln diri, da lri ha lsil penelitia ln tela lh 

diteralpkaln palda l setialp pergalntialn jalgal perwira l penggalnti sela llu 

dipalstikaln da lla lm kealda la ln sehalt daln alpalbila l perwira l penggalnti dalla l 

kealdala ln salkit alalkaln aldal yalng menggalntikaln daln dipalstikaln da lpalt 

melalksalnalkaln dinals jalgal. Daln setia lp pergalntia ln muallim jalgal yalng 

digalnti selallu memalstika ln ba lhwal penggalnti malmpu melalksalnalkaln 

ja lgal daln emberika ln kepalstialn tentalng posisi kalpall, cualcal, hallualn 

ka lpall, kecepalta ln kalpa ll da ln kondisi-kondisi ya lng sertal ba lhalyal 

ya lngal alkaln dihaldalpi sela lmal melalksalnalkaln tugals jalgal. 
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  Seralh terima l jalgal tentalng perwiral tugals jalgal halrus digalnti 

dallalm kealdalaln sedalng melalkukaln olalh gera lk altalu tindalkaln lalin 

seperti menghindalri ba lhalyal, ma lkal penggalnti tuga ls jalgal halrus di 

ta lngguhkaln salmpali tindalkaln altalu olalh gera lk yalng bersalngkutaln 

selesali daln paldal perwira l di MV.Lumoso kalrunial II  tela lh 

meneralpka ln hall tersebut yalng dimalnal pa ldal salalt muallim jalgal 

melalkukaln olalh geralk, menghindalri balha lyal sertal perubalhaln hallua ln 

tidalk alkaln digalntikaln a lpalbilal tindalkaln tersebut belum selesali daln 

setelalh selesali tindalka ln tersebut balrula lh digalntikaln oleh perwiral 

penggalnti da ln diberitalhu untuk melalnjutkaln ja lgal.  

4. Pedomaln da lla lm pela lksa lnalaln tugals ja lgal 

         Dalri ha lsil penelitia ln penulis terkalit pedomaln pelalksalna laln 

dinals jalgal yalng dimalnal di sebutkaln  prinsip prinsip pena lnga lnan 

sumber sumber di alnjungaln sallalh saltunyal alda llalh  petuga ls jalgal tida lk 

boleh di beri tugals talmbalhaln di lualr da lri paldal kemalmpua lnnya l dan 

tidak boleh menggerjakan pekerjaan lain pada saat dinas jaga na lmun 

dalri halsil penelitialn pedomaln ini malsi tidalk terla lksalnal dengaln balik. 

Ha ll ini tidalk sesua li dengaln alpa l yalng di teralpkaln dallalm stcw 

a lmalndemen 2010. 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

A. KESIMPULALN 
 

Berdalsalrkaln ha lsil penelitia ln da ln pembalhalsaln malsallalh paldal 

balb sebelumnya l, daln untuk menjalwalb paldal rumusa ln malsallalh jaldi  

kesimpulaln di kaltalka ln berdalsalrkaln halsil ola lha ln da lta l da ln 

wa lwa lnca lra l ma lkal penulis menalrik kesimpula ln balhwal falktor falktor 

ya lng menyebalbkaln terja ldinyal kelallalialn paldal sa la lt melalkukaln dinals 

ja lgal aldallalh  palda l sala lt pengalmaltaln ya litu ketikal salalt dinals jalgal 

ka lpall jallaln proses penga lma lta ln tida lk berja lla ln denga ln optima ll di 

ka lrna lka ln ba lnya lk nya l tuga ls la lpora ln ya lng ha lrus cepa lt di selesa lika ln 

kemudia ln pa lda l sa la lt sera lh terima lh ja lga l di ka lta lka ln fa lktor  pa lda l   

sa la lt perga lntia ln ja lga l seringka lli terla lmba lt sehingga l proses 

perga lntia ln ja lga l tida lk berja lla ln optima ll sesua li a ltura ln stcw 

a lma lndemen 2010 kemudia ln pa lda l sa la lt pela lksa lna la ln pedoma ln 

dina ls ja lga l itu dika lta lka ln ba lhwa l  fa lktor  kela lla lia ln da lla lm 

mela lksa lna lka ln dina ls ja lga l pa lda l pela lksa lna la ln pedoma ln dina ls ja lga l. 

Inila lh ya lng menja ldi fa lktor terja ldinya l kela lla lia ln da lla lm 

mela lksa lna lka ln dina ls ja lga l sehingga l pa lda l sa la lt mela lksa lna lka ln dina ls 

ja lga l di ka lpa ll tida lk berja lla ln denga ln optima ll sesua li denga ln a lpa l ya lng 

di a ltur oleh STCW 1978 a lma lndemen 2010. 
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B. SALRALN 

     Sesuali dengaln kesimpula ln yalng telalh diba lhals oleh penulis, 

Ma lkal di salralnkaln kepa ldal   

1.  Petugals ja lgal nalviga lsi Untuk memalhalmi daln menera lpkaln alpal 

sa ljal yalng halrus diketa lhui dallalm melalksalna lka ln tugals jalgal daln 

tidalk lallali altalu menyepelekaln altura ln alturaln ya lng berlalku seperti 

melalkukaln pengalmalta ln yalng balik, melalksa lnalkaln jalgal sesua li 

pengalturaln jalgal daln melalkukaln seralh terimal ja lgal yalng sesuali 

Stcw ALmalndemen 2010 30 menit sebelum sera lh terimal suda lh aldal 

di alnjungaln  algalr dalla lm pelalksalnala ln dinals ja lgal kalpall berlalyalr 

dengaln almaln.  

2. Seoralng nalhkoda l a lgalr dalpalt memberitalhualka ln perwira l jalgal daln 

jurumudi secalral tega ls daln meneralpkaln disiplin yalng kualt algalr 

seoralng petugals jalgal tida lk menyepelehkaln a ltalu mengalba lika ln 

a lturaln yalng berlalku sehinggal dallalm melalkukaln jalgal nalvigalsi  

dalpalt terlalksalnal dengaln balik daln benalr demi kealmalna ln daln 

keselalmaltaln pa ldal sa lalt kalpall berlalyalr. 
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